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 Diskotik yang dihadirkan sebagai tempat hiburan malam tentu saja memiliki 
perbedaan dari tempat hiburan lainnya. Sebagai tempat hiburan yang dihadirkan larut malam, 
diskotik dekat dengan nuansa penampilan seksi pada setiap benak pengunjungnya. Dalam hal 
penampilan pengunjungnya memiliki tipe penampilan yang sedikit berbeda dengan 
penampilan cara berpakaian pengunjung tempat-tempat umum. Pengunjung yang 
mengkonstruksikan dirinya untuk berpenampilan sesuai dengan standarisasi yang ada. 
Terlepas dari penampilan pengunjung juga mendisiplinkan tubuhnya dalam keteraturan sikap 
dan gerak dalam diskotik. 
 Teori Pendisiplinan Tubuh  Michael Fouchault digunakan dalam penelitian ini untuk 
menganalisis  bagaimana suatu disiplin tubuh para pengunjung diskotik tersebut terbentuk. 
Dimana hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pendisiplinan tubuh dalam diskotik atas 
penampilan para pengunjungnya telah menjadi suatu pemahaman umum bagi setiap calon 
pengunjungnya. Pemahaman tersebut bisa berawal dari pengetahuan masing-masing 
pengunjung atas diskotik, atau informasi yang mereka dapatkan dari pihak diskotik atas event 
yang sedang diadakan. Standarisasi penampilan pengunjung diskotik tersebut menjadi 
peraturan yang tidak tertulis, namun peraturan tersebut berjalan melalui pemahaman tidak 
langsung dengan berbagai strategi yang ada. 
 Disiplin dalam diskotik juga mengatur setiap pengunjungnya dalam hal keteraturan 
gerak, tindakan dan sikap. Dimana pengaturan waktu yang telah diselaraskan dengan runtutan 
rangkaian party, serta tatanan arena diskotik yang memiliki berbagai kegunaannya masing-
masing. Dengan demikian pengunjung yang tidak sesuai dengan disiplin yang ada akan 
mendapat sebuah normalisasi. Hal tersebut dilakukan agar setiap individu dapat patuh. 
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Discotheques are presented as a place of night entertainment of course have 
differences from other places of entertainment. As a place of entertainment that is presented 
late at night, discotheque close to the feel of a sexy appearance on every visitor's mind. In 
terms of appearance of visitors have a slightly different appearance type with the appearance 
of way of dressing visitors public places. Visitors who construct themselves to look in 
accordance with the existing standardization. Regardless of the appearance of visitors also 
discipline his body in the regularity of attitude and movement in the discotheque. 
Michael Fouchault's Theory of Disciplinary Theory was used in this study to analyze 
how a discipline of discothequevisitors was formed. Where the results of this study stated that 
the discipline of the body in the discotheque of the appearance of the visitors has become a 
common understanding for every prospective visitor. Understanding can come from the 
knowledge of each visitor over the discotheque, or information they get from the discotheque 
of the event being held. The standardization of the discotheque visitor's appearance becomes 
an unwritten rule, but the rule goes through an indirect understanding of the various 
strategies. 
Discipline in discotheques also regulates every visitor in terms of regularity of 
motion, action and attitude. Where the timing has been aligned with the series of party 
sequences, as well as discotheque arena arrangement that has various uses respectively. Thus 
visitors who are not in accordance with the existing discipline will get a normalization. This 
is done so that every individual can be obedient. 
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1.1. Latar Belakang 
Diskotik adalah tempat hiburan malam untuk melepaskan penat sebagian orang saat 
malam menjelang. Diskotik merupakan suatu tempat hiburan malam yang dihadirkan seperti 
gaya hidup orang barat sehingga dibuka pada waktu larut malam hingga pagi menjelang. 
Diskotik juga memanjakan pengunjungnya dengan segala hiburan yang disajikan baik dari 
alunan musik dengan volume kencang yang menjadi ciri khasnya, penampilan DJ (disk jockey) 
secara langsung di atas panggung, penampilan para penari latar yang berpakaian seksi, juga 
disertai dance floor bagi  para pengunjungnya. Sebagai tempat hiburan malam, penataan 
ruangnya pun juga diatur sedemikian rupa seperti, pencahayaan yang remang-remang disertai 
dengan efek lampu lighting untuk lebih membangkitkan suasana gemerlapnya malam (Sari, 2015 
: 3). 
Selain segi tempat, tidak terlepas pula berbagai menu yang disediakan adalah berbagai 
minuman yang mengandung alkohol yang memiliki merk ternama disediakan dengan harga yang 
bervariasi, tentunya harganya tergolong mahal karena dibandingkan dengan harga pasaran di 
cafe atau di toko harga yang dibandrol lebih mahal sebab tempat hiburan malam dikenakan pajak 
yang lebih tinggi. Pajak yang dikenakan pada tempat hiburan malam berdasarkan Undang-
Undang nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah pasal 45 ayat 2 yang 
menyebutkan bahwa pajak tertinggi tempat hiburan malam sebesar 75% (Surtan, 2014). Bagi 
mayoritas para penikmat hiburan malam minuman tersebut dirasa memiliki efek yang bisa 
membuat tubuh menjadi lebih relax dan enjoy, sehingga sangat cocok bagi mereka untuk 
merasakan nuansa party dalam hiburan malam terasebut.Menu minuman beralkohol ini juga 
yang menjadi salah satu sasaran utama bagi para pengunjung diskotik karena dirasa menu 
tersebut cocok sebagai pelengkap utama dalam menikmati suasana party yang ada. 
Berbagai menu yang ditawarkan dengan harga mahal tersebut mengharuskan pembelinya 
adalah mereka yang memiliki keuangan lebih atau bahkan kalangan menengah keatas, hal 
tersebut membentuk suatu persepsi bahwa para pengunjung hiburan malam adalah mereka yang 
berkecukupan materi dan bergaya hidup tinggi. Saat memasuki diskotik para pengunjung juga 
harus membayar harga tiket masuk untuk mengunjungi diskotik tersebut. HTM (Harga Tiket 
Masuk) berkisaran antara Rp.100.000 hingga Rp.200.000 setiap pengunjungnya, harga tersebut 
tergolong mahal hanya untuk tarif tiket masuk saja, tidak termasuk menu yang dipesan di 
dalamnya. Faktor-faktor tersebut semakin menguatkann kesan gaya hidup high class kepada 
setiap calon pengunjung sehingga mereka yang datang atau hobi mengunjungi diskotik pastilah 
mereka yang berkategori kelas menengah ke atas secara segi keuangan.   
 
 Terlepas dari segi biaya dan nuansa tempat di dalam diskotik, penampilan pengunjung 
juga berbeda dari penampilan orang-orang yang berkunjung di cafe atau mencari refreshing di 
taman atau mall. Pengunjung diskotik biasanya berpenampilan secara seksi dalam artian bagi 
para pengunjung pria memakai pakaian yang rapi terlebih tidak menggunakan sandal jepit dan 
penampilan seksi untuk kaum wanitanya. Cara berpenampilan yang ada dalam diskotik yang 
terkesan agak berbeda dimana kaum wanita yang terkesan seksi dan laki-laki terkesan lebih rapi. 
Para pengunjung wanita yang memakai baju ketat sehingga lekuk tubuhnya terlihat, atau 
memakai baju yang transparan atau tembus pandang, berpakaian yang menunjukkan belakan 
dada, memakai rok mini yang tentunya dilengkapi denggan menggunakan sepatu hak tinggi atau 
para penari latar yang berpakaian hampir setengah telanjang. Diselaraskan dengan penampilan 
laki-laki yang diharuskan rapi, seperti tidak diperbolehkan memakai sandal jepit. Laki-laki 
pengunjung diskotik yang diharuskan memakai sepatu biasanya memadukan cara berpakaiannya 
dengan menggunakan celana jeans dengan atasan kemeja atau memakai atasan kaos yang 
bermerk. 
Hal lain yang terjadi secara langsung cara berpenampilan para wanita diskotik tersebut 
mengkonstruksikan bagaimana model berpakaian wanita didalam diskotik dengan 
memperlihatkan lekuk tubuhnya, sehingga diskotik secara otomatis menjadi arena yang 
menyuguhkan wanita-wanita dengan penampilan seksi. Pemandangan tersebut menjadi suguhan 
tambahan bagi para pengunjung laki-laki yang semakin melengkapi nuansa party dalam diskotik 
setelah menu minuman beralkohol, pencahayaan remang-reman, dan kerasnya volume musik 
yang semakin menambah gairah party didalamnya (Observasi peneliti, 27/10/2017) 
Penelitian ini dilakukan pada diskotik yang berada di Kota Malang. Kota Malang dipilih 
sebagai tempat dilakukannya penelitian karena Kota Malang telah yang dikenal sebagai Kota 
Pendidikan sejak masa Hindia Belanda dengan banyaknya Universitas yang ada di Kota Malang. 
Faktor tersebut membuat banyak pendatang yang berada di Kota Malang dengan tujuan awal 
untuk menuntut ilmu. Pendatang yang berumur remaja tersebut memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda untuk beradaptasi dengan kehidupan yang ada di Kota Malang. Sebagai kota 
pelajar, Malang memilikibanyak tempat hiburan malam yang lokasinya berdekatan dengan area 
Universitas. Salah satunya diskotik My Place dan Hugos. Pengunjung diskotik tersebut 
umumnya adalah kalangan mahasiswa, namun tak sedikit pula kalangan yang sudah bekerja juga 
mengunjungi diskotik tersebut sehingga para pengunjung berbaur dengan latar belakang yang 
berbeda-beda. My Place dan Hugos dipilih sebagai diskotik tempat dilakukannya penelitian 
karena diskotik tersebut menjadi diskotik yang berada di tengah Kota Malang dan sebagai 
diskotik yang telahlama berdiri tetap bertahan eksis dengan berbagai event yang ditawarkannya. 
(Rizky, 2016) 
 Permasalahan sosial yang terjadi adalah laki-laki atau wanita yang akan  mengunjungi 
diskotik harus mengenakan pakaian yang modis ataupun seksi dari adanya standarisasi yang ada 
tersebut. Standarisasi cara berpenampilan konsumen diskotik tersebut diperuntukkan bagi semua 
orang yang hendak masuk dalam arena diskotik, meskipun gaya berpakaian tersebut sesuai atau 
tidak dengan style masing-masing konsumen. Sebagai contoh mereka yang sebenarnya 
berpenampilan kesehariannya mengenakan hijab atau mereka yang memiliki gaya penampilan 
yang berbeda dari standarisasi penampilan diskotik, mereka diharuskan mengenakan mode 
pakaian yang sesuai dengan standarisasi diskotik jika ingin masuk dalam tempat hiburan malam 
tersebut.  
Secara akademis penelitian pendisiplinan tubuh tersebut dapat menjelasan dan 
memberikan pemahaman tentang teori yang telah dikemukakan oleh Michael Foucault tentang 
pendisiplinan tubuh (Disciplinary power). Berbagai aktivitas yang terjadi secara terselubung itu 
merupakan praktek dominasi terhadap tubuh, sehingga seseorang yang berada dalam institusi 
tertutup menganggapnya sebagai hal yang wajar. Praktek pendisiplinan seperti itu diinternalisasi 
oleh individu kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam berfikir yang mampu mengontrol dan 
mengendalikan hasrat, tubuh, emosi, dan yang berkaitan dengan peraturan yang ada di institusi 
tersebut. Ketika tubuh tidak sesuai dengan sistem yang ada, maka disitulah normalisasi 
kekuasaan muncul seperti dalam bentuk hukuman (Mudhoffir, 2013).  
Adanya pendisiplinan tubuh para pengunjung diskotik membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang keharusan dalam berpenampilan seksi bagi para wanita pengunjung diskotik dan 
penampilan rapi pada pengunjung laki-laki. Patokan cara berpenampilan yang secara tidak 
tertulis diharuskan oleh tempat penyedia hiburan malam menimbulkan berbagai pandangan yang 
berbeda-beda pada setiap benak seseorang yang berada dalam tempat hiburan malam tersebut 
baik bagi kaum laki-laki atau kaum wanita itu sendiri. Hal-hal tersebut menjadikan peneliti lebih 
tertarik untuk memilih tema tersebut sebagai topik dalam pembuatan skripsi yang diambil. 
(Observasi peneliti, 27/10/2017)   
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, kemudian peneliti merumuskan 
masalah : 
1. Bagaimana pendisiplinan tubuh terjadi pada pengunjung diskotik di Kota Malang.? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
 Mengganalisis suatu strategi kuasa pendisiplinan tubuh terbentuk pada tempat 
diskotik. 
 Mendeskripsikan pendisiplinan tubuh para pengunjung diskotik terkait dengan 
cara berpenampilannya sebagai aturan yang tidak tertulis. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
 Menambah pengetahuan dalam bidang sosiologi, kepada pembaca tentang 
praktik pendisiplinan tubuh terhadap pengunjung diskotik terkait dengan 
kuasa tubuh yang ada didalamnya. 
 Sebagai kajian bahwa para pengunjung diskotik memiliki tata cara berpakaian 
secara tidak tertulis sehingga secara sadar para wanita dan laki-laki 
menyesuaikan cara berpakaian tersebut mereka masing-masing. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Menambah pengetahuan bahwa diskotik memberikan patokan cara 
berpenampilan kepada para pengunjungnya sehingga secara sengaja mereka 
diseragamkan untuk berbepampilan sesuai dengan yang diinginkan oleh 
penguasa. 
 Sebagai pemahaman lanjut kepada pembaca bahwa para wanita dan laki-laki 
pengunjung diskotik berpenampilan seksi dan rapi karena terdapat 





2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai dunia malam memang sudah banyak dilakukan oleh para akademisi 
dan para peneliti. Penelitian tersebut melihat dunia malam dari berbagai sudut pandang yang ada 
sehingga menemukan fenomena-fenomena unik di dalam penelitian tersebut. Penelitian yang 
mengangkat tema tentang dugem (dunia gemerlap malam), diskotik, dan tempat hiburan malam 
lainnya telah banyak dikaji apalagi seiring berkembangnya kehidupan masyarakat kota dengan 
masuknya modernisasi dan budaya barat yang kini banyak ditiru oleh masyarakat Indonesia.  
Gaya hidup Budaya Barat yang banyak ditiru oleh masyarakat Indonesia memunculkan 
berbagai dampak baik positif ataupun negatif, dimana salah satu dampak negatif yang 
ditimbulkan dari adanya berbagai tempat hiburan malam yang yang didalamnya identik 
memunculkan gaya hidup negatif budaya barat yang mengonsumsi minuman beralkohol, 
merokok dan bergoyang mengikuti alunan music DJ (disk jokey) yang diadopsi pula dari musik 
budaya barat. Selain itu munculnya diskotik juga memunculkan berbagai perubahan gaya hidup 
bagi para penikmat tempat hiburan malam, baik dari segi pola hidup kesehariannya, perilaku 
hingga cara berpenampilan yang cenderung terkesan seperti gaya orang barat. Tidak dapat 
dipungkiri pula perubahan-perubahan tersebut banyak yang tidak sesuai dengan kondisi budaya 
masyarakat timur atau masyarakat Indonesia. Dari kemunculan berbagai perubahan yang hadir 
tersebut menjadi bahan kajian bagi akademisi untuk ditelit. 
Isu-isu tersebut dituangkan dalam sebuah referensi ilmiah kemudian dijadikan sebagai 
salah satu referensi penelitian penulis. Referensi tersebut disesuaikan dengan fokus yang penulis 
teliti untuk ditinjau berdasarkan sebab terjadinya perubahan gaya hidup, perilaku atau 
kebudayaan yang terjadi akibat munculnya tempat hiburan malam tersebut. Kemudian dari 
peneliti tersebut peneliti menggunakan beberapa darinya untuk dijadikan sebagai bahan acuan 
atau referensi dan sebagai perbandingan untuk melakukan penelitian serupa. Sehingga nantinya 
peneliti bisa mengetahui posisi peneliti dalam penelitian tersebut. 
Penelitian pertama penelitian dari Firli Juwita Sari dari Universitas Brawijaya jurusan 
Psikologi. Penelitian tersebut berjudul Mahasiswa Clubbers dan Dunia Malam Dalam Prespektif 
Dramaturgi Erving Goffman (Studi Kasus Terhadap Pola Perilaku Mahasiswa Pada Tempat 
Hiburan klub malam Di Kota Malang) (Sari, 2015:1). Penelitian ini dilator belakangi oleh 
maraknya tempat hiburan malam di Kota Malang. Tempat hiburan tersebut ditujukan untuk 
mengisi hiburan untuk warga Malang dikala suntuk dan bosan melanda. Akan tetapi tempat 
hiburan tersebut malah didominasi oleh mahasiswa karena Kota Malang adalah kota pelajar 
sehingga banyak mahasiswa bermigrasi ke Kota Malang untuk menempuh pendidikan tinggi. 
Melihat fenomena tersebut peneliti memunculkan rumusan masalah yaitu bagaimana pola 
perilaku mahasiswa clubbers di diskotik Kota Malang dalam prespektif Erving Goffman. Peneliti 
menggunakan teori dramaturgi dari Erving Goffman, dimana peneliti ingin mengetahui pola 
perilaku mahasiswa saat di depan panggung (front stage) dan di belakang panggung (back stage). 
Nantinya juga ingin melihat setting yang terbentuk dari adanya peran tersebut. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah peneliti menemukan pola perilaku yang terjadi pada 
mahasiswa clubber  pada wilayah panggung depan dan panggung belakang yaitu pada panggung 
depan, mahasiswa berusaha mempresentasikan dirinya sesuai dengan norma yang ada di 
masyarakat. Hal yang dilakukan seperti biasanya dilakukan mahasiswa clubber di kampus, 
tempat tinggal dan sebagainya, dimana penampilan  mahasiswa clubber sesuai dengan status 
mahasiswa yang dimilikinya. Selain itu juga terkadang terdapat tim yang bertugas menjaga 
penampilannya ketika didepan tim tersebut berupa teman, make over, salon dan lain sebagainya.  
Sedangkan panggung belakang yang dimiliki oleh mahasiswa clubbers yaitu tidak 
memperlihatkan secara umum atau disembunyikan dari penonton panggung depan. Aktivitas 
panggung belakang seperti mengunjungi diskotik yang dilakukannya karena anggapan 
masyarakat mengenai diskotik adalah anggapan yang negatif dan seorang mahasiswa atau pelajar 
tidak pantas untuk berada di wilayah tersebut. Anggapan tersebut membuat clubber mahasiswa 
harus merubah penampilan ketika di panggung depan dan belakang sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat. Kata lain menurut Goffman adalah perlu adanya manajemen kesan yang 
harus dibentuk. 
Penelitian yang kedua diambil dari mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma 
tahun 2008 yaitu Dimitri Nindyastari tentang Gaya Hidup Remaja Yang Melakukan Clubbing 
(Nindyastari. 2008:1). Dalam penelitiannya, peneliti fokus kepada gaya hidup yang berubah atau 
gaya hidup para remaja yang suka melakukan clubbing yang cenderung berbeda dengan remaja 
pada umumnya yang tidak melakukan clubbing seperti, aktivitas yang dilakukan diluar rumah, 
perilaku keseharian yang lebih mengikuti trend, dan pemilihan merk pada barang-barang yang 
dikenakan. 
Penggalian fenomena tersebut dilakukan dengan menggunakan konsep gaya hidup dari 
berbagai tokoh seperti Engels, Blackwell dan Miniard, Chaney, Alder serta Bourdieu . Gaya 
hidup digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kehidpuan remaja ketika 
masuk kedalam clubbing. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk lebih jelas 
mendeskripsikan fenomena yang ada. 
Hasil dari penelitian ini yaitu para informan pergi ke clubbing dengan tujuan bersenang-
senang dersama dengan teman sebaya, prioritas minat yang terjadi cenderung pendek serta opini 
yang didapatkan cenderung berdasarkan pada pengalaman dan kondisi diri sendiri. Informan 
menampilkan dirinya berdasarkan norma budaya dan tren yang ada di lingkungan pergaulan nya 
bukan sebagaimana adanya informan seperti mabuk-mabukan. Selain ini gaya hidup menjadi 
bentuk yang sangat berarti bagi mereka karena barang-barang bermerek merupakan simbol 
prestise bagi remaja. Selain itu remaja lebih sering keluar rumah atau berada diluar rumah 
daripada dirumah menghabiskan waktu dengan keluarga atau belajar dirumah. Remaja lebih suka 
bersenang-senang, bergaul dan mencari hiburan seperti nongkrong, jalan-jalan ke mall dan 
clubbing. 
Kecenderungan yang terjadi pada remaja yang melakukan clubbing yaitu karena 
kurangnya komunikasi dan perhatian dari orang tua yang berkaitan dengan eksistensi diri dari 
remaja tersebut. Sehingga remaja cenderung mencari jalan keluar dengan bermain dengan teman 
sebaya sehingga teman karena mereka dianggap lebih mengetahui keadaan dibandingkan dengan 
keluarga. Kurangnya perhatian keluarga menjadi faktor penting karena dari situ maka peraturan 
di dalam keluarga menjadi longgar, sehingga remaja bisa dengan mudah pergi dari rumah tanpa 
ingat waktu. 
Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kebaruan dan perbedaan fokus dari kedua 
penelitian sebelumnya. Peneliti lebih fokus kepada permasalahan pendisiplinan tubuh yang 
terjadi pada para pengunjung yang ada di diskotik. Peneliti ingin melihat relasi kuasa yang 
terjadi atas disiplin tubuh yang terjadi. Dari situ nantinya peneliti akan lebih tahu tentang bentuk 
kuasa, pola pengkonsepan tubuh serta kecenderungan yang muncul terhadap model penampilan 
perempuan dan laki-laki yang berkunjung di diskotik. 
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belakang pangung dan 
depan panggung 
mahasiswa clubbing. 
Sehingga peneliti ingin 
mengetahui setting 
yang terjadi dari dua 
ranah tersebut 
Ingin menjelaskan 
bentuk gaya hidup 
clubbing pada remaja 
di kota besar, serta 
ingin mengetahui 
penyebab seorang 
remaja melakukan hal 
tersebut. 
Ingin menjelaskan 
bagaimana bentuk proses 
disiplin tubuh terjadi pada 
pengunjung diskotik di 
Kota Malang melalui cara 
berpenampilannya. 
Hasil Peneliti menemukan 
perbedaan perilaku 
mahasiswa ketika di 
front stage (ketika di 





yang ada, sehingga 
backstage sebagai 
seorang yang menyukai 
clubbing tidak dibawa 
ketika berada di 
frontstage. Mahasiswa 
juga memiliki tim 
Peneliti menemukan 
bahwa gaya hidup 
clubbing menjadi 
penting bagi remaja 
karena menurut mereka 
itu adalah pricetise 
tersendiri yang 
terbentuk atas gaya 
hidup modern. Hal itu 
terjadi karena faktor 
hubungan keluarga 
yang kurang harmonis, 
kurang adanya 
perhatian dari keluarga 
adalah salah satu faktor 
terpenting seorang 
Peneliti menemukan 
bahwa cara berpenampilan 




dengan tujuan dan hasil 
yang diberikan bagi para 
konsumen diskotik itu 
sendiri. Proses disiplin 
tubuh tersebut dilakukan 
melalui berbagai tema 
event yang diberikan 
dengan normalisasi dan 
panoptik dari pihak 
diskotik dan pihak 
dalam usaha setting 
ranah. 
remaja pergi ke 
diskotik. 
konsumen diskotik itu 
sendiri. Akan tetapi para 





sehingga tidak terlalu sulit 
bagi pihak diskotik dalam 
menjalankan disiplinya. 
Sumber : (1.Dimitri Nindyastari, 2008 ; 2.Firli Juwita Sari: 2015) diolah oleh peneliti tahun 2017 
Posisi peneliti dalam penelitiannya memfokuskan bagaimana proses disiplin tubuh 
dijalankan pada pengunjung diskotik. Para pengunjung dalam diskotik dikonstruksikan oleh 
penguasa untuk menampilkan cara berpakaian sesuai standarisasi yang diinginkan. Sehingga 
peneliti mencari tahu bagaimana cara diskotik dalam menjalankan pendisiplinannya bagi para 
pengunjung. Dengan demikian dapat diketahui panoptic apa saja yang dijalankan oleh pihak 
diskotik dalam menjalankan disiplinnya serta normalisasi apa yang diberikan oleh pihak diskotik 
bagi pengunjung yang tidak patuh. 
2.2 Disiplin Tubuh Dalam Perspektif Michael Foucault 
Foucault berpendapat disiplin adalah bukan pelaksanaan kehendak atas paksaan yang 
datang dari orang lain, tetapi disiplin merupakan pelaksanaan atas kehendak sendiri. Disiplin 
berbeda dengan kepatuhan seorang budak. Karena disiplin bukanlah didasarkan pada penyerahan 
badan atau seperti kepatuhan “pelayan”, disebabkan tidak lain karena tubuh bukan merupakan 
relasi “dominasi”. Disiplin juga harus dibedakan dari disiplin monastik yang dibuat demi fungsi 
penyelamatan dari pada relasi kegunaan. Perlu dicatat dalam hal ini bahwa disiplin berbeda dari 
semua hal tersebut, karena disiplin lebih ditujukan sebagai pengembangan penguasaan individu 
terhadap “tubuhnya sendiri”. momentum historis dari lahirnya disiplin merupakan momen 
kelahiran “seni melatih tubuh manusia. Seni di sini terjemahan dari kata l”art dalam (les art 
militairs) yang artinya cara melatih, memper-kembangkan dan membuat terampil. 
(Foucault,1997:77) 
Dalam konsepnya Foucault menjadikan penjara sebagai ruang disiplin. Dalam hal 
tersebut Foucault berusaha menguraikan tentang mekanisme suatu kekuasaan dalam kehidupan 
manusia yaitu kekuasaan atas tubuh. Dalam memahami kekuasaan disiplin akan norma menjadi 
suatu konsep. Kekuasaan tersebut bertujuan untuk menciptakan kepatuhan dan keteraturan. Suatu 
aturan-aturan yang telah disepakati bersama lebih dikaitkan dengan norma, sedangkan disiplin 
lebih dikaitkan pada cara mendidik dan mengoreksi suatu hal. Dalam hal ini kekuasaan 
mengontrol setiap individu dengan menggunakan strategi pendisiplinan. Sehingga disiplin juga 
dapat digunakan untuk cara menjadikan individu agar tunduk terhadap suatu kekuasaan dan 
menjadikannya sebagai tubuh yang patuh dan berguna. 
Disiplin juga menguraikan bahwa efektifitas kuasa tersebar untuk mencapai target dari 
mekanisme-mekanismenya. Rezim lama di Perancis memperlihatkan hukuman yang keji sebagai 
suatu tontonan yang biasa, dan hal tersebut langsung digoreskan pada tubuh individu yang 
terhukum secara kejam. Foucault memandang hal tersebut sebagai strategi pelaksanaa sebuah 
kuasa yang kurang efektif, prpsedur tersebut dianggap tidak dapat mencapai sasaran secar 
optimal dalam kuasa. Hukuman yang dianggap keji tersebut diganti dengan hukuman yang tidak 
sewenang-wenang dan diberikan kepada individu melalui peraturan tertulis akan setiap 
pelanggaran. Hukuman diberikan dengan memperimbangkan sifat dari sebuah pelanggaran. 
Hukuman dilaksanakan dengan kesadaran, kehendak individu sehingga menjadi penaklukan 
jiwa, pemikiran, dan kecenderungan. Sehingga tercipta gagasan bahwa untuk melakukan 
kejahatan dan sebuah pelanggaran akan dikalahkan dengan pertimbangan pemikiran mengenai 
berat dan ringanya sebuah hukuman. Dalam hal ini kuasa hukuman lebih digunakan untuk 
menimbulkan kesadaran pada individu. Dengan demikian stratei baru tercipta bahwqa tubuh 
secara fisik tidak lagi disentuh melainkan fikiran an kesadran inddividu yang mampu menangkap 
tanda-tanda yang telah tersebar. 
Di sini Foucault melihat empat metode disiplin yang bisa menjadikan tubuh patuh, yaitu 
(Foucault, 1997 : 78) :  
a. Seni Penyebaran Ruang  
Seni penyebaran ruang atau distribusi ruang atau yang pertama ialah penataan 
ruang. Penyebaran dan pembagian ke dalam ruang-ruang ini dimaksud-kan demi 
memaksimumkan kegunaan dan dapat mencegah timbulnya kejahatan serta lebih 
mudah mengontrol individu. Oleh karenanya penting sekali mendirikan bangunan-
bangunan sebagai pembatas antar individu yang satu dengan yang lainnya. 
Selanjutnya ialah dengan menerapkan cara penyebaran individu dengan cara 
menepatkan individu-individu pada tempat masing-masing. Disiplin 
mengindividualisasikan tubuh bukan dengan meletak-kannya pada suatu tempat yang 
paling cocok, namun menempatkannya di dalam suatu jaringan relasi-relasi. Dalam 
hal ini diskotik diciptakan sebagai tempat bagi orang-orang yang hobi atau menyukai 
akan hiburan malam dengan nuansa party. Pengaturan ruang yang telah diselaraskan 
dengan berbagai fungsinya masing-masing, juga pembagian tugas oleh para pegawai 
dalam mengontrol atau mendisiplinkan para pengunjung diskotik agar sesuai dengan 
ketentuan yang diinginkan. Pengungjung dapat memasuki arena diskotik pada jam 
11.00 malam hingga jam 04.00 pagi. 
 
 
b. Kontrol Aktivitas 
Disiplin tubuh dalam hal ini terjadi melalui kontrol aktivitas dengan cara 
pengaturan waktu. Pembentukan antara ketepatan waktu dan tindakan menciptakan 
relasi yang efisien antara tubuh dengan alat-alat sehingga pengefektifan waktu dapat 
meningkat secara terus-menerus. Tubuh dilatih agar membentuk suatu ketepatan 
antara tindakan dan waktu, pada akhirnya suatu disiplin menghasilkan ketepatan 
tubuh dalam melaksanakan sebuah tindakan tertentu. Pengaturan jam dibuka dan 
diutupnya diskotik telah disesuaikan dengan pengaturan waktu party dan tempat 
penyedia hiburan malam yang tentunya dimulai pada tengah malam hari. 
c.  Strategi Penambahan Waktu  
Disiplin dalam hal ini tidak hanya menganalisis sebuah ruang, akan tetapi disiplin 
juga mengatur sebuah aktivitas yang akhirnya harus dipahami sebagai mesin untuk 
menampah ataupun melipatgandakan penggunaan waktu. Disiplin memberikan suatu 
praktek untuk menentukan kualitas dari semua individu dengan pengetahuan yang 
dipahami secara terus menerus. Hal ini dirasakan bagi para pengunjung yang 
dahulunya mengunjungi diskotik untuk pertama kalinya hanya berbekal pengetahuan 
seadanya tentang diskotik sebagai tempat hiburan malam. Setelah mengetahui 
diskotik secara langsung mereka menamkap satu pemahaman baik dari cara 
penampilan ataupun sikap dalam mengunjungi diskotik, sehingga pengetahuan 
tersebut akan diterapkan pada kunjungan berikutnya. 
d. Kekuatan yang Tersusun  
Metode ini bertujuan memberikan gambaran akan usaha dalam menciptakan 
kekuatan produktif. Sasaran utama pada pendisiplinan yakni tubuh yang dijadikan 
terampil agar dapat berguna. Hal tersebut dilakukan melalui penaklukan tubuh atas 
keteraturan gerak,ketepatan sikap dan ketepatan waktu. Dalam hal ini Foucault 
tidaklah menghapus individu yang tidak sempurna, melainkan individu-individu 
tersebut dilatih agar menjadi elemen yang patuh dan berguna. Seperti hal nya dalam 
hal penampilan pengunjung wanita diciptakan sebagai daya tarik untuk pengunjung 
laki-laki. Secara otomatis pengunjung laki-laki akan berpenampilan yang seimbang 
dengan fashion yang digunakan pengunjung wanita. 
 
Dengan demikian sarana pendisilinan tubuh dapat dilakukan melalui tiga hal, yaitu 
(Foucault, 1997) : 
1. Pengawasan Hierarkis  
Dalam pelaksanaanya mekanisme disiplin bersifat memaksa dan dipantau oleh 
pihak kuasa akan tetapi pihak yang dipantau tidak dapat melihatnya. Pelaksanaan 
pemantauan menjadikan disiplin sebagai kuasa yang menguasai tubuh tidak secara 
langsung tetapi tubuh dkuasai secara fisik. 
2. Normalisasi 
Disiplin memiliki hukuman kecil atas mekanisme pelaksanaanya. Hukuman kecil 
tersebut terdapat pada tingkah laku, ketidaktepatan waktu, aktifitas, bicara, 
seksualitas dan tubuh. Hukuman disiplin bukan merupakan hukuman lembaga 
peradilan melainkan sebuah hukuman atas segala ketidaktepatan.sehingga normalisasi 
menjadi salah satu perangkat atas kuasa seperti halnya pemantauan. Normalisasi juga 
dapat mengindividualisasikan individu dengan cara menciptakan jarak yang menjadi 
pembatas dan menentukan tingkat yang dapat mengubah suatu perbedaan.  
3. Pengujian  
Pengujian adalah teknik pemantauan normalitatif yang mampu menentukan 
mutu, menghukum yang dipantau dan mengklarifikasi. Sehingga pengujian dapat 
,menjadikan individu agar terlihat dan melalui pengujian seseorang dapat 
membedakan. 
 
2.3 Pengunjung Diskotik 
Fashion atau penampilan didefinisikan sebagai sebuah gaya yang diterima oleh seseorang 
atau suatu kelompok dan dan diterapkan oleh mayoritas anggota kelompok tersebut dalam suatu 
rentang waktu tertentu sebagai suatu gaya yang sedang digemari. (Savitrie, 2008 : 13) 
Diskotik adalah suatu tempat hiburan untuk melepaskan penat pada waktu malam hari 
yang dihadirkan seperti gaya hidup budaya barat. Diskotik mengusung suasana party didalamnya 
seperti alunan music dengan keras, penampilan penari latar yang seksi, dan berbagai menu 
minuman yang mengandung alkohol didalamnya. (Sari, 2015 :3) 
Definisi pengunjung yaitu orang-orang yang mendatangi suatu tempat dan pengunjung 
tersebut terdiri dari berbagai macam orang dengan beberapa motivasi yang berbeda atas 
kunjungannya (Putritriari, 2009). Sehingga orang-orang yang datang mengunjungi diskotik 
tersebut terdiri dari berbagai kalangan, bisa saja pelajara, mahasiswa, pekerja ataupun mereka 
yang berusia remaja bahkan mereka yang berusia tua. Para pengunjung diskotik tersebut datang 
dengan berbagai motivasi yang berbeda pula, ada mereka yang mendatangi diskotik untuk 
bekerja didalamnya, dengan kata lain untuk mencari uang. Ada pula yang dating ke tempat 
diskotik untuk mencari hiburan semata. 
Ketertarikan antara laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana 
dalam ketertarikan antara laki-laki dan perempuan memiliki keseimbangan yang sama 
dipengaruhi oleh beberapa hal penting dari faktor fisik, kondisi psikologis seperti kepribadian 
dan intelegensi, atau nilai-nilai hidupnya. Ada dua hal yang yang penting dari hubungan 
interpersonal yang mempengaruhi dalam suatu daya tarik yaitu adanya kesamaan sikap dan 



















Aturan Dalam Berpenampilan  
Bagi Pengunjung 
- Pengunjung laki-laki harus mengenakan 
sepatu sehingga cenderung menampilkan 
style mereka yang rapi dengan memakai 
kemeja atau berpenampilan modis dengan 
kaos yang bermerk 
- Pengunjung wanita berpenampilan seksi 
dengan memperlihatkan lekuk tubuhnya 
- Pengunjung wanita menggunaka rok 
mini, hotpants, atau baju yg cenderung 
membuka baguan tubuhnya 
- Pengunjung wanita mengenakan sepatu 
hak tinggi untuk mengimbangi cara 
berpakaiannya 
























- Bagi pekerja wanita harus menggunakan 
bawahan rok ketat(span) berwarna hitam. 
- Bagi pekerja laki-laki harus menggunakan 
sepatu dan berpenampilan semodis mungkin. 
Seperti menggunakan spatu both dan 
aksesoris rantai pada celananya atau bandana 
di kepalanya. 
- Pekerja laki-laki ataupun perempuan 
diharuskan menggunakan atasan seragam 
yang telah disediakan oleh management 
diskotik dan harus disertai pin bertuliskan 












































Strategi kuasa dapat terwujud dengan adanya berbagai panoptik yang dijalankan, disini 
panoptik muncul dari adanya sebuah strategi kuasa dalam hal disiplin tubuh pengunjung 
diskotik. Pengunjung disini ditujukan untuk semua orang yang mendatangi diskotik dengan 
berbagai motivasi, diantaranya termasuk para pegawai diskotik dan konsumen diskotik. Ketika 
perempuan dan laki-laki akan memasuki diskotik mereka harus mengikuti peraturan yang ada 
seperti harus memakai pakaian seksi yang cenderung memperlihatkan lekuk tubuh dan laki-laki 
yang diharuskan untuk berpakaian rapi dengan artian berpenampilan modis dengan kemeja atau 
kaos bermerk. Pengetahuan tentang cara penampilan tersebut dengan mudah diproduksi oleh 
pengunjung untuk bisa masuk kedalam diskotik. Produksi pengetahuan berpenampilan tersebut 
terjadi atas kuasa yang ada didalamnya. Pendisiplinan tubuh tersebut berupa penyeragaman 
seorang wanita dan laki-laki jika dia ingin pergi ke diskotik maka penampilan mereka harus 
sesuai standar yg diinginkan diskotik. 
Hal tersebut menjadi peraturan tidak tertulis bagi diskotik namun harus dipatuhi oleh para 
pengunjungnya. Pengunjung akan mendapatkan sebuah normalisasi jika tidak disiplin, disiplin 
yang dimaksud adalah disiplim tubuh. Sehingga akan ada hukuman kecil bagi tubuh yang tidak 
patuh. Jika pengunjung tidak sesuai dengan peraturan yang ada maka mereka akan mendapatkan 
hukuman seperti dilarang masuk kedalam diskotik atau hukuman sosial seperti menjadi pusat 
perhatian didalam diskotik karena penampilan yang berbeda. Dengan adanya pendisiplinan cara 
berpenampilan tersebut, menjadikan peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana berjalannya 




3.1 Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Penelitian dengan menggunakan 
metode kualitatif ini dimulai dengan asumsi, penggunaan kerangka penafsiran/teoritis serta studi 
tentang permasalahan yang meneliti tentang bagaimana individu atau kelompok dalam 
memaknai suatu permasalahan sosial maupun permasalahan kemanusiaan (Creswell, 2015: 59).  
Dari situ nantinya peneliti bisa mendapatkan data yang lebih jelas dan lebih dalam karena 
peneliti bisa memahami sudut pandang dari objek penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kualitatif tipe deskriptif karena penelitian ini 
lebih ingin melukiskan keadaan objek atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana mestinya. Selain itu peneliti juga berfokus atau menitikberatkan pada 
fenomena yang terjadi di tempat hiburan malam. Sehingga nantinya peneliti bisa 
mendeskripsikan tentang fenomena yang terjadi di diskotik. 
 
3.2 Fokus Penelitian 
Peneliti memfokuskan pada proses pendisiplinan tubuh para pengunjung diskotik yang 
dilakukan oleh diskotik di Kota Malang. 
 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggambil lokasi pada Diskotik Hugos dan My Place di Kota Malang. 
Diskotik tersebut dipilih karena menjadi diskotik yang eksis di Kota Malang melihat dari awal 
berdirinya yang telah lama namun tetap menjadi tujuan bagi para penikmat hiburan malam di 
Kota Malang. Hal tersebut dapat dilihat dari postingan media sosial kedua diskotik tersebut yang 
memposting kegiatan party di setiap malamnya serta selalu diramaikan oleh para konsumen. 
Waktu penelitian dilakukan bertahap, mulai dari observasi pada bulan September 2017 
hingga bulan Oktober 2017. Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan pencarian data lapangan 
dengan teknik observasi saat penelitian berlangsung serta tahapan wawancara dan dokumentasi 
yang diawali pada bulan Maret 2018.  
3.4 Teknik Penentuan Informan 
Sebutan informan dalam penelitian kualitatif adalah orang yang memberikan sumber data 
dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti karena dia bukan hanya memberikan sumber data 
tetapi juga pelaku atau aktor penentu dalam penelitian berdasarkan hasil informasi yang 
diberikan (Suprayogo, 2001:23). Pengambilan informan yang dilakukan peneliti yaitu 
menggunakan cara purposive dan snowball. Teknik purposive ini digunakan dengan 
mempertimbangkan hal-hal tertentu atau sesuai dengan kriteria yang dianggap paling mengetahui 
mengenai situasi yang diteliti karena penelitian kuantitatif menekankan pada kualitas informan 
bukan pada kuantitas. Sedangkan teknik snowball informan didapat dari satu informan yang 
mengarahkan kepada informan lain yang sesuai dengan kriteria dan dianggap paling memahami 
dengan permasalahan yang sedang diteliti penulis. (Sugiyono, 2015:41) 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah semua pengunjung diskotik mulai dari 
pihak managemen diskotik yakni pegawai diskotik AS, resepsionis diskotik ID dan CRO 
diskotik RA dan PJ. Sementara dari pihak konsumen diskotik laki-laki yakni BE, AA, MR, dan 
konsumen wanitanya yaitu RW, TC, KN, BO, OD. 
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber yang secara langsung memberikan data kepada 
peneliti (Sugiyono, 2015 : 225). Data primer yang digunakan oleh peneliti yaitu 
observasi secara langsung ke lokasi penelitian serta wawancara. Observasi langsung 
dilakukan dengan cara langsung ke lokasi penelitian untuk melihat situasi dan kondisi 
lapang. Sedangkan wawancara akan didapatkan langsung informasi dengan cara 
menemui dan menanyai secara langsung proses pendisiplinan tubuh yang terjadi 
kepada pengunjung diskotik. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak secara langsung memberikan data 
kepada peneliti, data didapat melalui dokumen atau melalui perantara orang lain 
(Ibid, 2015 : 225). Data sekunder didapat oleh peneliti berupa dokumen seperti syarat 
dan ketentuan untuk mendapatkan promo yang diposting pada media sosial diskotik 
yang menjadi tempat penelitian serta dokumen foto-foto para pengunjung yang 
memperlihatkan kemolekan tubuhnya pada postingan media sosial diskotik tempat 
penelitian. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 
1. Observasi 
Hal ini peneliti menggunakan dua teknik dalam observasi yaitu observasi sebelum 
penelitian dan observasi saat penelitian. 
a. Observasi sebelum penelitian  
Observasi sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi saat merumuskan rumusan masalah, apakah 
sesuai dengan kondisi yang ada atau tidak. Sebelum masuk kedalam 
observasi ini, peneliti membawa fenomena yang akan peneliti teliti 
kemudian menyesuaikan dengan kondisi. Observasi sebelum penelitian 
nantinya menentukan tema besar penelitian yang akan diteliti.  
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi ke beberapa tempat 
diskotik di Kota Malang untuk mengetahui apakah fenomena harus 
berpakaian seksi itu ada atau tidak di dalam diskotik di Kota Malang. 
Setelah fenomena dirasa ada baru peneliti mulai menangkap apa yang 
terjadi didalam ruang lingkup pada di beberapa diskotik tersebut. Sehingga 
dari situ rumusan masalah ditemukan. 
b. Observasi saat penelitian 
Observasi saat penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
kejanggalan atau ketidaksesuaian data yang diberikan informan dengan 
kenyataan lapangan. Kesesuaian informasi yang diberikan oleh informan 
juga mendapat pertimbangan juga dari peneliti melalui observasi saat 
penelitian terjadi. Untuk melihat sesuai atau tidaknya data informasi yang 
diberikan. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana 
kesaksian informan akan fenomena yang terjadi didalam kondisi lapangan 
sehingga wawancara digunakan peneliti saat turun lapang. Teknik wawancara 
dilakukan dengan cara berbicara secara langsung dengan informan supaya peneliti 
bisa mengetahui secara langsung kondisi yang ada. Sebelum wawancara 
dilakukan, peneliti membuat instrument wawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan yang nantinya akan ditanyakan kepada informan. Tujuan instrument 
pertanyaan tersebut supaya peneliti bisa fokus terhadap permaslahan yang akan 
dikaji. Sehingga data yang didapat oleh peneliti bisa sesuai dengan keadaan dan 
mengurangi resiko kesalahan data. 
 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah sebuah catatan peristiwa di masa lalu, dokumen juga bisa 
dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2015:240). Dokumentasi didapatkan oleh peneliti berupa sumber-
sumber berita mengenai prilaku masyarakat yang memasuki diskotik, peraturan-
peraturan tertulis, simbol-simbol yang ada di tempat penelitian. Salah satunya 
dokumentasi berupa foto dan rekaman pada saat berada di lokasi penelitian 
(diskotik). 
4. Field Note 
Field note digunakan oleh peneliti untuk mencatat setiap kejadian yang 
ada, field note digunakan pada saat observasi, wawancara dan  dokumentasi 
berlangsung. Field note ini digunakan supaya peneliti bisa mengingat apa yang 
terjadi melalui catatan-catatan yang dibuat saat sebelum turun lapang maupun saat 
turun lapang untuk mencatat temuan-temuan lapangan. Seperti catatan singkat 
yang ditulis oleh peneliti saat berada dalam diskotik untuk mengingatkan peneliti 
akan sebuah temuan yang didapatnya. 
3.7 Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk mencari makna dari hasil penelitian, pencarian tersebut 
tidak hanya menjelaskan atau menganalisis dari data hasil penelitian tetapi juga melakukan 
intervensi dari data yang diperoleh dengan menggunakan teori yang sesuai dengan penelitian 
tersebut. Menurut Milles and Huberman. Analisis data yaitu suatu upaya kerja yang dilakukan 
dengan sebuah data, memilahnya sebagai satuan yang nantinya dapat dikelola, pengorganisasian 
data, menemukan dan mencari sebuah pola, dan memutuskan hasil yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Adapun tujuan dari peneliti melakukan analisis data untuk menyederhanakan 
sebuah data yang diperoleh sehingga data tersebut mudah untuk diolah (Moleong, 2011). 
Menurut Miles Huberman terdapat tiga tahapan yang terjadi secara bersamaan dalam 
teknis analisis data kualitatif, tahapan dari teknis analisi data tersebut yaitu: 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi data adalah sebuah proses menyederhanakan atau memilih, 
mengabstrakkan data yang mendekati dari keseluruhan bagian catatan-catatan 
lapangan secara tertulis, seperti dokumen-dokumen, transkip wawancara ataupun 
data-data empiris lainnya. 
2. Penyajian Data (data display) 
Display data dapat diartikan sebagai suatu penyusunan, penyatuan data atau 
mengorganisir data dalam suatu pola keterhubungan sehingga mudah untuk dipahami. 
3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan (drawing and verifying conclusions) 
Penarikan dan pengujian kesimpulan merupakan komponen terakir dimana 
peneliti mengambil sebuah kesimpulan dari suatu analisis data yang dilakukan. 




4.1  Diskotik Hugos dan My Place 
 Penelitian ini dilakukan pada diskotik Hugos dan My Place yang berada di Kota Malang. 
Mengenal lebih jauh tentang diskotik Hugos dimana diskotik ini telah lama berdiri di Kota 
Malang sejak awal tahun 2001. Diskotik yang beralamat di Jalan Raya Langsep ini  bisa dikatan 
diskotik tua di Kota Malang namun masih tetap eksis dan digemari para pengunjung dari segala 
kalangan. Berlokasi pada lantai basement Cyber Mall, diskotik ini selalu memanjakan 
pengunjungnya disetiap minggunya dengan berbagai event yang berbeda setiap harinya. Dimulai 
dari event ladies party dengan memberikan gratis tiket masuk bagi semua pengunjung wanita di 
hari rabu, dan dihari lainnya terdapat pula event University Party yang memberikan diskon 50% 
bagi yang berstatus mahasiswa. (Akaibara, 2017) 
 Event-event yang diberikan oleh diskotik Hugos sangat beragam dengan berbagai tema 
pada hari-hari disetiap minggunya. Hal tersebut menjadikan Hugos sebai diskotik yang dapat 
mempertahankkan eksisnya dan bersaing dengan diskotik lain di Kota Malang. Media sosial 
diskotik ini pun juga selalu up to date dalam memberikan informasi event di setiap harinya. 
Dalam party setiap malamnya pun Hugos selalu ramai dengan pengunjung hal tersebut dapat 
dilihat dari postingan media sosial mereka yang memperlihatkan arena diskotiknya selalu ramai 
pengunjung. (Wawancara RA, 21 April 2018) 
 Selanjutnya Diskotik My Place bisa dikatakan berdiri lebih dahulu dibandingkan dengan 
diskotik Hugos. Diskotik ini menjadi tempat hiburan malam terkemuka di Kota Malang dan eksis 
sejak tahun 90-an. Berlokasi di Jalan Agung Suprapto, berbeda dengan diskotik Hugos yang 
berada pada basement Mall diskotik My Place ini berada satu bangunan dengan Hotel Kartika 
Graha. My Place pada dulunya sempat berganti nama menjadi She Pub, namun pada akhirnya 
diskotik ini kembali lagi merubah namanya seperti semula dengan mengusung sebuah  moto 
yaitu My Place, is your place yang tertulis besar pada pintu masuknya.  
 Selain sebagai diskotik, My Place juga memiliki tempat karaoke yang menjadikan 
tempat tersebut lengkap sebagai tujuan para penikmat hiburan malam di Kota Malang. Dengan 
tujuannya yang mengutamakan fasilitas dan kualitas My Place tergolong jarang mengadakan 
event yang memberikan diskon minuman bagi pengunjungnya. Diskotik ini sendiri selalu 
menghadirkan konsep nuansa glamour dengan semua suguhan party yang diberikan sehingga 
sering dikatakan sebagai diskotik high class. (Fahmi, 2017) 
4.2  Kegiatan Party Dalam Diskotik 
Lokasi penelitian mengenai pendisiplinan tubuh pada pengunjung diskotik dilakukan 
pada diskotik Hugos dan My Place yang berada di Kota Malang. Kedua diskotik tersebut 
memiliki persamaan dalam hal penyusunan rangkaian acara pada setiap kegiatan party setiap 
malam. Pertama pada saat konsumen hendak memasuki arena diskotik terdapat meja resepsionis 
yang dijaga oleh tiga hingga empat satpam dan dua pegawai resepsionis wanita. Pada awal 
masuk konsumen menuju meja resepsionis untuk mengkonfirmasi kepada pegawai jika pada 
sebelumnya konsumen telah memesan tempat melalui kontak personal kepada pegawai yang 
bekerja dalam diskotik tersebut. Kontak tersebut bisa mereka dapatkan melalui nomor yang 
tersedia pada media sosial diskotik tersebut atau konsumen sebelumnya telah memiliki kenalan 
atau teman yang berkerja dalam diskotik itu.  
 
Gambar 1 : Tatanan Ruang Diskotik 
Sumber : Hasil Observasi Peneliti, 2018 
Pada konsumen yang belum memesan tempat mereka akan mengisi data pada resepsionis 
yang berisi nama dan nomor telfon, untuk selanjutnya mereka membayar harga tiket masuk 
sesuai dengan event apa yang dilangsungkan pada malam itu. Misalkan diskotik sedang memiliki 
event yang mengundang DJ (disk jockey) yang ternama maka harga ticketing biasanya lebih 
mahal dari hari-hari biasa. Selanjutnya jika konsumen telah membayar harga tiket, mereka 
menuju satpam yang bertugas memberikan stempel pada bagian tangan konsumen sebagai tanda 
telah membayar tiket. Selain prosedur masuk, konsumen juga terlebih dahulu diharuskan 
membuka tas pada sebuah meja untuk dilakukan pengecekan pada satpam yang lainnya, apakah 
konsumen membawa barang yang dilarang seperti benda tajam dan narkoba. Harga tiket yang 
dibayar konsumen belum termasuk menu yang dipesan, atau hanya sebatas harga untuk 
memasuki arena diskotik saja. 
Dalam arena diskotik tidak semua konsumen dapat memilih tempat duduk yang mereka 
inginkan, meja dan sofa yang tersedia dapat ditempati oleh konsumen jika mereka telah 
memesan minuman atau yang sering disebut dengan bahasa Open (sebutan bagi pengunjung 
yang membeli paket minuman beralkohol sebagai syarat untuk menempati meja dalam arena 
diskotik). Minuman yang dimaksudkan disini tentunya menu-menu minuman yang mengandung 
alkohol, dan setelah konsumen memesannya barulah mereka dapat menempati meja atau sofa 
yang telah disediakan. Penataan ruang dalam diskotik biasanya berpusat pada panggung. Meja-
meja yang ditata mengelilingi panggung dan sofa berada pada posisi paling belakang. Pada 
bagian ujung terdapat meja bar yang berfungsi sebagai tempat mengambil atau memesan 
minuman. 
Konsumen dapat memasuki arena diskotik yang dibuka pada pukul 23.00 WIB hingga 
pukul 04.00 WIB. Bagi para konsumen yang memasuki diskotik pada pukul 23.00 WIB akan 
dihibur oleh sajian lagu-lagu secara langsung dari atas panggung seperti halnya yang ditampilkan 
di cafe-cafe pada umumnya karena party dibuka pada pukul 01.00 WIB. Sajian musik dari atas 
panggung disajikan hingga pukul 00.00 WIB dengan kondisi lampu remang-remang. Jika waktu  
telah menunjukkan pukul 00.00 WIB lampu akan dimatikan digantikan dengan lampu lighting 
dan hanya lampu yang menyala hanya dipergunakan untuk menyoroti bagian panggung, serta 
sajian musik digantikan oleh penampilan DJ (disk jockey) yang hari itu mengisi acara party.  
 
Gambar 2 : Arena Diskotik Dengan Pencahayaan Lampu Lighting 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2018 
Pada saat waktu telah menunjukkan pukul 01.00 WIB, penampilan DJ (disk jockey) 
dihentikan sejenak dan sebagai pertanda waktu open party telah dimulai akan ada penampilan 
para pegawai diskotik diatas panggung yang menampilkan tarian dan lagu ciri khas dari diskotik 
itu yang pastinya berbeda pada setiap diskotik. Selanjutnya penampilan DJ (disk jockey) 
dihadirkan kembali dengan alunan musik yang lebih kencang dan biasanya disini para konsumen 
mulai merasakan sensasi fly dari minuman beralkohol yang telah dinikmatinya.  
Seiring berjalannya remix music yang dimainkan oleh DJ (disk jockey) para konsumen 
mulai bergoyang menikmati nuansa party diiringi dengan tarian para konsumen-konsumen lain 
yang bergoyang didepan panggung yang biasa disebut dengan dance floor. Pada pertengahan 
party nantinya akan ada penampilan penari latar diatas panggung yang berpenampilan seksi 
dengan memperlihatkan lekuk tubuhnya diiringi dengan tarian mereka yang bergaya sensual. 
Selain penampilan disk jockey dan tarian seksi para penari latar pada pertengahan party juga 




Gambar 3 : Nuansa Party Dalam Diskotik 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2018 
Diskotik selalu libur pada hari minggu malam dan konsumen diskotik paling banyak pada 
hari dimana ada ladies party dan jika ada event yang diadakan oleh diskotik tersebut. Seperti 
halnya diskotik hugos yang mengadakan ladies party pada hari rabu, yang dimaksudkan ladies 
party disini adalah gratis tiket masuk bagi semua konsumen wanita pada hari tersebut. Event 
pada diskotik dimaksudkan adanya penampilan DJ (disk jockey) special sebagai bintang 
tamunya, biasanya DJ tersebut adalah DJ yang telah terkenal sehingga harga tiketnya lebih mahal 
daripada hari biasa. 
“…ya kalau paling ramai yang datang sih kalau pas ada event gitu non, apalagi kalau DJ 
nya terkenal gitu pasti ramai sudah, bahkan sampai full beberapa gak boleh masuk. Kalau 
gak ada event ya ramainya kalau pas hari ladies party itu ramai…” (Wawancara RA, 11 
April 2018) 
 
Dalam arena diskotik para pegawai selalu sedia jika ada konsumen dari berbagai meja 
memerlukan bantuan ata pesanan dengan cara pegawai sering berjalan dari satu meja menuju 
meja lainnya. Bagi para konsumen yang hendak memerlukan bantuan pegawai sementara tidak 
ada pegawai yang sedang berjaga disekitarnya, biasanya mereka menyalakan korek atau lampu 
senter pada hp sebagai isyarat memanggil pegawai. Hal tersebut dikarenakan kondisi 
pencahayaan yang gelap dan kencangnya musik dalam diskotik membuat sulit jika konsumen 
memanggil pegawai secara lisan. 
1.3 Fashion Para Konsumen Diskotik 
Disiplin tubuh pada cara berpenampilan para konsumen diskotik yang paling pertama dan 
umum yaitu tidak diperbolehkannya memakai sandal bagi para konsumen laki-laki. Pada saat 
konsumen akan memasuki arena diskotik konsumen selain diperiksa isi tas masing-masing, bagi 
konsumen laki-laki akan dilakukan check body atau pemeriksaan pada badan untuk memastikan 
tidak membawa barang yang dilarang seperti benda tajam. Hal tersebut ditujukan agar tidak 
terjadi hal yang tidak diinginkan di dalam diskotik karena ditakutkan konsumen yang dalam 
kondisi mabuk dapat melukai konsumen lain karena hal tertentu. Sedangkan untuk pengunjung 
wanita tidak dilakukan pemeriksaan tersebut karena mayoritas konsumen wanita mengenakan 
pakaian yang ketat sehingga pastinya akan terlihat jika mereka membawa barang pada bagian 
pakaiannya.  
“……pastinya sih say soalnya kau tau sendiri orang kalau mabuk itu kayak gimana kan 
ya, takutnya entar mereka mabuk gak bisa kontrol emosi. Barangkali kek ada yang 
senggol dikit apa godain pacarnya bertengkar apa gimana gitu. Kalau cewek gak di 
periksa badan sih cuma tasnya, kan ceweknya pasti ketat tuh bajunya, keliatan lah” 
(Wawancara ID, 11 April 2018) 
Cara berpakaian pada konsumen diskotik laki-laki yang paling umum yaitu mereka tidak 
ada yang menggunakan sandal dan mereka mengenakan celana panjang, tidak adanya konsumen 
laki-laki yang menggunakan celana pendek. Sedangkan untuk atasan yang dikenakan konsumen 
laki-laki ada yang mengenakan kemeja dan juga kaos, mereka berpenampilan sesuai dengan style 
mereka masing-masing. Sedangkan penampilan pegawai laki-laki diskotik biasanya mereka 
menampilkan penampilannya se-keren mungkin dengan memakai bandana kepala atau sepatu 
both tinggi. 
Pegawai diskotik wanita semua mengenakan rok press body atau yang biasa disebut 
dengan rok span dengan atasan seragam yang diberikan dari diskotik. Konsumen-konsumen 
wanita yang memasuki diskotik memiliki gaya berpenampilannya masing-masing. konsumen 
wanita dengan berbagai cara berpakaiannya memiliki kesamaan dimana mereka menggunakan 
pakaian yang memperlihatkan bagian dari tubuhnya. Para konsumen diskotik wanita memiliki 
berbagai macam gaya berpakaiannya, namun tidak ada konsumen wanita yang menggunakan 
kerudung dalam arena diskotik tersebut. Secara tertulis memang tidak terdapat peraturan yang 
melarang konsumen wanita berhijab untuk memasuki arena diskotik. Namun para wanita yang 
hendak mengunjungi diskotik telah menampilkan dirinya dengan cara berpakaian yang 
menyesuaikan dengan konsumen diskotik wanita lainnya. Terlepas dari cara berpakaiannya, 
pengunjung wanita juga memeperhatikan penampilannya secara total, dalam artian tidak hanya 
pakaian yang dikenakan secara seksi. Penampilan wajah juga diperhatikan oleh pengunjung 
wanita dengan polesan make-up yang mereka kenakan. Mulai dari yang mengenakan make-up 
secara natural hingga mengenakan make-up total pada seluruh riasan wajahnya.  
Para konsumen diskotik yang bepenampilan tidak sesuai dengan patokan yang diinginkan 
oleh pihak diskotik tentunya dilarang memasuki arena diskotik. Seperti konsumen yang 
mengenakan sandal atau berumur dibawah 18 tahun dilarang memasuki arena diskotik. Hal yang 
sama terjadi pada konsumen wanita khususnya pada saat ladies night. Jika mereka tidak 
berpenampilan seperti umumnya konsumen wanita diskotik lainnya mereka dilarang memasuki 
diskotik. Dikararenakan hal tersebut sudah menjadi kesepakatan pihak management diskotik 
meskipun tidak adanya peraturan secara tertulis. Cara berpenampilan konsumen wanita tersebut 
harus dipenuhi oleh sebagai persyaratan memasuki arena diskotik dengan adanya pemberian 
gratis tiket masuk untuk konsumen wanita. 
“…….tidak ada peraturan secara tertulis sih gima-gimana harusnya para pengunjung 
harus berpenampilan. Tapi pastinya mereka tau lah bagaimana cara menyesuaikan 
berpenampilan jika mengunjungi diskotik, namanya juga tempat hiburan malam non, 
pastinya melekat dengan nuansa seksi kan. Peraturan sih gak ada, tapi kayak gimana 
ya…kayak kesadaran pribadi gitu loh, tau diri lah lebih singkatnya, kayak kalau kamu 
mau kondangan harusnya dandan gimana, kamu pergi ke pemakaman harusnya gimana, 
kan gak mungkin kalo kepemakaman kamu pakai baju seksi yg kayak sekarang kan. Ya 
pemahaman semacam itu.”  (Wawancara RA, 11 April 2018) 
“….Kalau mereka misalkan berdandan kayak cowok yg pakai celana kedodoran dan 
kemeja kegedean gitu ya kita gak bolehin masuk karena kita kan kasih gratis tiket masuk 




4.4  Deskripsi Informan 
Dalam penelitian ini informan digunakan agar peneliti bisa memperoleh data sesuai 
berdasarkan kasus yang diambil dalam penelitiannya. Peneliti memilih informan yang 
berinteraksi langsung dengan kegiatan yang ada dalam diskotik. Informan dipilih dari pihak yang 
berasal dari management diskotik dan juga dari para konsumen diskotik itu sendiri. Hal tersebut 
ditujukan agar data tentang pendisiplinan tubuh yang ada pada diskotik dapat digali secara 
mendalam, baik dari pihak diskotik sebagai pihak yang mendisiplinkan konsumen ataupun 
konsumen diskotik sebagai pihak yang didisiplinkan. Adapun informan yang dipilih dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. RA 
RA adalah CRO (customer relation officer) diskotik Hugos yang berperan 
penting dalam peneliti mencari data tentang disiplin tubuh yang ada dalam 
diskotik serta berbagai agenda dan peraturan pada diskotik tersebut. RA juga 
sebagai informan yang mengetahui lebih mendalam tentang management dari 
diskotik tersebut dibandingkan dengan pegawai diskotik lainnya karena dia 
memiliki posisi sebagai CRO yang memiliki tanggung jawab atas berbagai 
kegiatan dan promo yang diadakan oleh diskotik tersebut. 
 
2. PJ 
PJ adalah CRO dari diskotik My Place. Informan ini dipilih karena dapat 
memberikan informasi secara mendalam dari data yang dicari peneliti karena 
jabatan yang dimilikinnya lebih mengetahui secara lebih tentang berbagai 
peraturan diskotin dibangdingkan dengan pegawai lainnya. 
 
3. ID 
ID adalah pegawai resepsionis yang bekerja di diskotik hugos sehingga 
dipilih menjadi informan karena dari ID prosedur untuk memasuki arena 
diskotik didapatkan secara detail. Dari ID juga berbagai informasi tentang 
kejadian pengunjung yang tidak sesuai dengan patokan disiplin tubuh yang 
diinginkan pihak diskotik dapat diketahui secara detail. 
4. AS 
AS adalah pegawai hugos yang dipilih sebagai informan karena 
berinteraksi langsung dengan para pengunjung diskotik saat berada didalam 
arena diskotik dari diskotik dibuka hingga party berakhir. AS juga dipilih 
karena sebagai pegawai dia melayani berbagai pengunjung yang datang secara 
langsung sehingga dia memiliki berbagai pengetahuan dan pengalaman dalam 
menghadapi berbagai pengunjung yang datang. 
 
5. RW 
RW adalah konsumen diskotik wanita yang dipilih karena sebagai 
konsumen wanita karena arahan dari informan RA. RA mengarahkan peneliti 
untuk memilih RW sebagai informan karena RW telah menjadi pelanggan 
diskotik Hugos sehingga dapat menjadi informan yang memberikan jawaban 
secara mendalam atas data yang dicari oleh peneliti. 
6. TC 
TC adalah konsumen diskotik wanita yang dipilih menjadi informan 
karena berpenampilan paling seksi dibandingkan konsumen wanita yang 
lainnya sehingga dengan menjadikan TC sebagai informan peneliti akan 
mendapatkan jawaban tentang disiplin tubuh pada diskotik. 
7. KN  
KN adalah konsumen diskotik wanita yang dipilih menjadi informan 
karena dari segi penampilannya masih tergolong biasa, tidak terlalu seksi 
layaknya konsumen diskotik yang lainnya. Namun informan ini mengenakan 
bawahan mini meskipun atasannya hanya mengenakan kaos longgar 3. 
Dengan dijadikannya KN sebagai informan disiplin tubuh tentang konsumen 
diskotik juga akan didapatkan oleh peneliti melalui sudut pandang yang 
sedikit berbeda. 
8. DK 
DK adalah  konsumen diskotik yang dipilih peneliti untuk menjadi 
informan karena berpenampilan seksi layaknya konsumen wanita yang 
lainnya. Namun perbedaan BO dengan konsumen wanita yang lain adalah 
minuman yang dipesan oleh BO adalah minuman yang tidak mengandung 
alkohol dan pendiam tidak mengikuti berbagai aktifitas party dengan teman-
teman di mejanya. Sehingga pemilihan BO sebagai informan dirasa akan 




OD adalah konsumen wanita yang dipilih karena berpenampilan seksi 
seperti pengunjung wanita lainnya. Informan ini dipilih dengan tujuan dapat 
memberikan data tentang disiplin tubuh yang dialaminya saat mengunjungi 
diskotik.  
10. BE 
BE adalah konsumen diskotik laki-laki yang dipilih oleh peneliti atas 
arahan dari informan PJ karena menjadi pelanggan diskotik My Place yang 
memiliki banyak kenalan kepada pengunjung-pengunjung diskotik lainnya 
sehingga dari BE inilah data tentang disiplin tubuh bisa didapatkan secara 
mendalam. 
11. AA 
AA adalah konsumen diskotik laki-laki yang dipilih menjadi informan 
karena berpenampilan  sangat modis dengan  mengenakan berbagai pakaian 
yang bermerk dang sangat semangat dalam menikmati nuansa party diskotik. 
Sehingga diharapkan dari informan ini pengetahuan tentang disiplin tubuh 
dapat diperoleh. 
 
12. MR  
MR adalah konsumen diskotik laki-laki yang dipilih oleh peneliti karena 
dari segi penampilan MR tergolong sedikit berbeda dari konsumen lain 
dengan mengenakan jaket berkain parasit. MR juga dipilih menjadi informan 
karena terlihat canggung dibandingkan konsumen laki-laki yang lainnya. Hal 
tersebut diperkuat saat salah satu pegawai diskotik tengah mengajaknya 
berbincang lalu informan berpindah posisi dari tempat yang semula 
didudukinya. Sehingga informan ini dipilih dengan tujuan adanya data yang 





5.1 Strategi Kuasa Pendisiplinan Tubuh di Diskotik 
5.1.1 Arena Dalam Diskotik (Seni Penyebaran Ruang) 
Diskotik sebagai tempat hiburan malam dengan berbagai rangkaian party yang 
disuguhkan tentunya memiliki berbagai strategi dalam membuat image agar mampu bersaing 
dengan berbagai diskotik lainnya. Dalam hal ini segala hal disusun oleh pihak management agar 
sebuah diskotik tersebut memiliki ciri khas yang berbeda dari diskotik lainnya sehingga dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi para konsumen dalam memilih diskotik mana yang akan 
dikunjungi. Hal yang pertama adalah penataan arena atau ruang dalam diskotik.  
Metode disiplin tubuh dalam seni penyebaran ruang, disiplin tubuh dalam tidak hanya 
mengatur tentang cara berpenampilan yang seharusnya dipenuhi oleh setiap pengunjung. Disiplin 
tubuh juga memberikan tatanan tentang kondisi tempat dimana disiplin tubuh berpenampilan itu 
dijalankan. Diantaranya salah satu metode disiplin tubuh seni penyebaran ruang. Dalam hal ini 
distribusi ruang dibutuhkan untuk memaksimumkan kegunaan ruang serta dapat mempermudah 
dalam mengontrol individu. Individu-individu tersebut juga ditempatkan pada suatu jaringan 
relasi. (Foucault, 1997:77) 
Dalam hal ini diskotik mengatur arena dengan berbagai fungsinya masing-masing. 
Sebagai pusat utamanya adalah panggung yang digunakan untuk memperlihatkan tampilan dari 
penari latar yang menyuguhkan goyangan seksinya. Penampilan DJ (disk jockey) juga 
disuguhkan disini, dan dari panggung inilah konsumen dapat mengetahui rangkaian acara yang 
sedang berjalan dalam diskotik tersebut. Dimulai dari sajian musik secara langsung sebagai 
pertanda telah dibukannya sebuah diskotik. Dilanjutkan dengan sebuah joget khas beserta lagu 
yang dihadirkan oleh pegawai diskotik dengan memakai seragam yang mencantumkan nama 
sebuah diskotik tersebut sebagai pertanda bahwa party telah dimulai.  
Tatanan paling awal adalah meja resepsionis yang berada pada samping pintu masuk 
arena diskotik. Pada meja resepsinis terdapat pegawai yang bertugas mendata konsumen yang 
masuk serta pada meja inilah konsumen membayar harga tiket untuk memasuki sebuah diskotik. 
Setelah konsumen membayar tiket masuk, konsumen menuju pintu masuk arena diskotik yang 
biasanya dijaga oleh tiga atau empat satpam. Satpam-satpam tersebut memiliki tugasnya masi-
masing. Dimana konsumen yang telah membayar tiket masuk diminta untuk mengulurkan salah 
satu tangannya untuk dilakukan tanda bayar yang biasanya berwujud stempel pada bagian tangan 
atau seperti gelang yang dilekatkan pada tangan konsumen. Setelah konsumen mendapat tanda 
masuk, konsumen menuju satpam selanjutnya untuk memeriksa barang bawaannya. Kepada 
konsumen laki-laki dilakukan pemeriksaan badan atau check body oleh satpam selanjutnya. 
Setelah itu barulah konsumen dibukakan pintu untuk memasuki arena diskotik. 
Penataan meja dalam diskotik mengarah pada panggung sebagai pusatnya dan diatur 
dengan posisi melingkari panggung. Akan tetapi tepat didepan panggung disediakan space tanpa 
penataan meja ataupun kursi dimana ruang tersebut digunakan untuk para konsumen yang ingin 
berjoget bersama dengan konsumen lainnya saat party berlangsung, ata sering disebut dengan 
dance floor. Penataan ruang selanjutnya adalah disediakannya sofa yang berukuran besar dengan 
pembatas antara sofa satu dengan yang lainnya dengan posisi setiap sofa berada ditempat paling 
belakang pada sebuah diskotik. Perbedaan antara konsumen yang menempati sofa dengan meja 
pada baris-baris depannya adalah perbedaan masalah minuman yang dibelinya atau yang sering 
disebut dengan bahasa Open. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian gambaran umum, para 
konsumen disktotik diperbolehkan menempati meja dan tempat duduk yang telah disediakan 
setelah memesan minuman yang ada dalam diskotik. Perbedaan meja dan sofa disini ada pada 
bagian harga dan merk minuman yang dipesan oleh pengunjung. Dimana pengunjung yang 
memesan minuman beralkohol dengan kisaran harga Rp.500.000 – Rp.1.000.000 mendapatkan 
tempat duduk pada meja-meja yang telah disediakan. Sedangkan pada bagian sofa diperuntukkan 
bagi konsumen yang memilih minuman dengan harga mulai dengan Rp.1.500.000.  
“…..biasanya pengunjung setelah masuk tanpa harus diberitahu paham jika untuk 
menempati meja harus open minum dulu. Tanpa ditulis peraturannya kalo anak dugem 
tau lah pastinya masak ya kesini gak pesen apa-apa, kalo ada yang kebingungan baru 
pertama masuk tempat dugem kayaknya. Ya kalo bagi mereka yang belum paham nanti 
kita beri arahan. “ (Wawancara PJ, 12 April 2018) 
 
Selain perbedaan masalah minuman yang dibeli, konsumen ditempatkan pada meja-meja 
yang berbeda dengan konsumen lain dengan tujuan agar barang-barang milik konsumen lebih 
mudah dijaga dan diawasi saat party berlangsung dalam kondisi pencahayaan gelap. Penataan 
meja dan sofa tersebut juga berfungsi sebagai pembagian tempat untuk bergoyang menikmati 
nuansa party bagi para konsumennya. Biasanya konsumen yang berjoget pada area meja 
konsumen lain tanpa seijin pemilik meja menjadi pemicu terjadinya pertengkaran dalam diskotik 
dibarengi dengan kondisi konsumen yang berada dibawah pengaruh minuman beralkohol. Hal ini 
pula yang menjadi salah satu fungsi dari adanya tempat dance floor yang dapat digunakan oleh 
semua konsumen diskotik baik laki-laki ataupun wanita yang ingin bergoyang bersama dengan 
para konsumen lain atau sering juga digunakan sebagai tempat mencari kenalan dan pasangan 
bagi para konsumen. 
“………kalo ingin joget bareng ya nge-floor didepan sana kak, biar dapat kenalan juga. 
Hehe kalo kita joget disini ya asal gak joget ke meja orang lain, bisa jadi rebut nanti 
dikira mau nyerobot apa takutnya barangnya ilang. Biar satpam mudah mengawasi juga, 
gimanalah namanya juga orang mabok kan jadi suka marah-marah pada sensitif.” 
(Wawancara AS, 11 April 2018) 
 
Penataan ruang diskotik dalam hal toilet juga diatur dengan mencolok dengan 
memisahkan antara toilet laki-laki dan toilet wanita. Dimana toilet laki-laki dan toilet wanita 
tersebut berada terpisah dengan jarak jauh, dalam artian toilet laki-laki berada pada bagian sisi 
paling ujung (missal ujung kana ruangan atau ujung kiri dari ruangan) dan pada ujung satunya 
adalah toilet wanita. Hal tersebut ditujukan untuk menghindari hal yang tidak dinginkan terjadi 
dalam toilet pada konsumen diskotik laki-laki dan wanita. 
“……masalah toilet harus jauhan biar gak kecolongan. Karena umunnya pengunjung 
diskotik kalo lagi mabok sukanya yang aneh-aneh kan kasus yang udah pada ada waktu 
dugem.” (Wawancara PJ, 12 April 2018) 
 
Penataan ruang dalam diskotik yang terakir adalah selalu adanya meja pemanjang seperti 
sebuah kasir dengan penataan tertutup dan terdapat sebuah tatanan rak didalamnya atau sering 
disebut dengan nama meja bar. Sebuah meja yang tertata dengan botol-botol minuman 
beralkohol sebagai tempat mengambil minuman yang dipesan oleh konsumen. Namun biasanya 
minuman tersebut diantar oleh pegawai diskotk hingga ke meja konsumen dengan pembayaran 
melalui pegawai diskotik juga tanpa konsumen harus berjalan untuk membayar semua pesanan 
pada kasir. Pada meja bar ini juga permainan api atau atraksi api oleh bartender diskotik 
dilakukan pada pertengahan party guna menambah serunya party yang sedang berlangsung. 
 
5.1.2 Pengaturan Waktu Party Dalam Diskotik (Kontrol Aktivitas) 
Diskotik yang dibuka larut malam yakni pukul 23.00 WIB hingga pukul 04.00 WIB 
memang bertujuan untuk memberikan hiburan bagi para konsumennya untuk menghabiskan 
waktu sepanjang malam. Selain image hiburan malam yang melekat dengan nuansa seksi bagi 
para wanitanya, kegiatan party yang dinikmati oleh semua konsumen juga menjadi salah satu 
faktor. Pada dasarnya nuansa party yang ada pada hiburan malam terasa lebih menggairahkan 
bagi konsumen laki-laki jika para konsumen wanitanya juga berpenampilan seksi sebagai 
suguhan tambahan.  
“…..cowok mah masuk diskotik selain cari hiburan malam masalah mabok pastinya juga 
pengen cari hiburan masalah ceweknya kebanyakan non. Kalo Cuma mau mabok ya 
ngapain datang kesini mahal-mahal kan, mabok diluar bisa.” (Wawancara AS, 11 April 
2018) 
 
Pengaturan waktu dalam diskotik juga disusun dengan menyesuaikan ketepatan waktu 
dan aktivitas yang akan dilakukan selama party berlangsung dalam diskotik. Seperti hal nya 
susunan acara party yang dimulai pada pukul 01.00 WIB sementara diskotik dibuka mulai pukul 
23.00 WIB memiliki susunan waktu hingga membentuk sebuah ketepatan kondisi konsumen 
dalam menikmatinya nuansa party. Minuman beralkohol yang memiliki sensasi fly setelah 
beberapa saat diminum juga menjadi salah satu alas an adanya susunan rangkaian party. 
Konsumen yang datang pada pukul 23.00 hingga 00.00 WIB tentunya akan merasakan efek dari 
minuman beralkohol setelah beberapa saat meminumnya. Sehingga beriringan dengan waktu 
dimulainya party efek dari minuman beralkohol tersebut akan semakin membuat nikmatnya 
nuansa party sambil berjoget bersama konsumen-konsumen yang berpenampilan seksi. 
Pengaturan waktu yang lainnya terdapat pada event party ladies dimana para pengunjung wanita 
mendapat gratis tiket masuk selama mereka datang sebelum jam 23.00, dan bagi mereka yang 
datang secara grub (setiap 5 wanita) akan mendapatkan satu botol minuman beralkohol gratis 
dari pihak diskotik Hugos. 
“……...pengunjung kan gak barengan semua datangnya. Jadi kota kasih waktu dari buka 
sampai mulai party beberapa jam. Nanti tambah nikmat juga kalo minumnya udah sambil 
bereaksi kan.” (Wawancara PJ, 12 April 2018) 
 
Kondisi tersebut juga sesuai dengan metode disiplin kontrol aktivitas. Disiplin tubuh 
diatur dengan pengaturan waktu. Ketepatan waktu disesuaikan dengan tindakan yang tercipta 
dari adanya relasi yang efisien abtara tubuh dengan alat-alat sehingga melaksanakan sebuah 
tindakan tertentu. (Foucault, 1997:78) 
 
5.1.3 Event Diskotik Sebagai Disiplin Fashion Dalam Diskotik (Pengawasan 
Hierarkis) 
Aturan berpakaian secara tidak tertulis bagi para konsumen diskotik juga menjadi salah 
satu cara tersembunyi para pihak management diskotik dalam cara menarik konsumen laki-laki. 
Konsumen wanita secara tidak sadar menjadi alat untuk menarik konsumen laki-laki dengan 
penampilan seksinya. Para pengunjung laki-laki yang mendatangi sebuah diskotik tidak hanya 
untuk sekedar menikmati party dan menikmati minuman beralkohol, namun suguhan wanita 
seksinya juga menjadi salah satu faktor penyebabnya. Dalam hal ini konsumen wanita dipaksa 
untuk memenuhi standar penampilan seksi yang diinginkan oleh pihak diskotik, akan tetapi 
peraturan tersebut tidak tertulis sehingga pihak wanita sebagai pihak yang dipaksa tidak dapat 
menyadarinya.  
Pengawasan hierarkis sebagai metode disiplin tubuh dimana disiplin bersifat memaksa 
dan dipantau oleh pihak kuasa, akan tetapi pihak yang dipantau tidak dapat melihatnya. Tubuh 
dikuasai secara tidak langsung namun dikuasai secara fisik.(Foucault, 1997:78). Metode tersebut 
terjadi pada setiap konsumen laki-laki dan wanita pada diskotik. Dimana konsumen dipaksa 
berpenampilan sesuai dengan berbagai event yang diberikan oleh diskotik. Seperti halnya event 
minuman merk Captain Morgan yang berlabelkan gambar kapten kapal dengan atribut 
lengkapnya. Pada event tersebut konsumen akan diberikan gratis tiket masuk jika berpenampilan 
dengan menggunakan salah satu atribut seperti layaknya kapten kapal laut pada label minuman 
tersebut.  
Event selanjutnya yang selalu diberikan oleh pihak diskotik pada setiap minggu di hari 
rabu adalah event ladies party. Event tersebut memberikan gratis tiket masuk pada semua 
konsumen wanita. Selanjutnya bagi wanita yang datang dengan berjumlah lima orang dan 
berpenampilan seksi akan diberikan gratis minuman beralkohol satu botol bagi mereka. Namun 
pada konsumen wanita yang berpenampilan tidak sesuai dalam artian berpenampilan layaknya 
laki-laki tidak diperkenankan memasuki arena diskotik atau tidak mendapatkan gratis masuk. 
Dengan penampilan para konsumen wanita yang menyuguhkan keseksiannya untuk 
mendapatkan gratis minuman atau gratis tiket masuk pastinya akan diikuti oleh para konsumen 
wanita lainnya agar tidak terlihat berbeda dalam arena diskotik tersebut.  
Secara otomatis pihak konsumen laki-laki juga akan menyeragamkan penampilannya 
dengan konsumen wanita agar tidak terlihat timpang. Konsumen wanita yang berpenampilan 
seksi dengan menggunakan dress ketat ataupun baju yang memperlihatkan bagian tubuhnya, 
diselaraskan dengan sepatu hak tinggi agar sesuai dengan baju yang dikenakan. Dengan berbagai 
penampilan konsumen wanita tersebut tentunya konsumen laki-laki menyesuaikan dengan 
berpenampilan yang dianggapnya paling keren. Seperti mengenakan sepatu dan kaos bermerk, 
ataupun mengenakan kemeja. Hal tersebut selain bertujuan agar tidak terlihat timpang dengan 
konsumen wanita. 
“…………ya syaratnya gak ada, tapi kamu datangnya jangan pakai daster ya. Heheee 
dandan yang cantik, pakai dress atau pakai pakaian yang buat kamu secantik mungkin. 
Pakai hak tinggi biar semakin seksi kan nanti semakin indah dipandang.” (Wawancara 
RA, 11 April 2018) 
 
Standarisasi penampilan para konsumen diskotik juga bertujuan untuk memberikan 
image pada sebuah diskotik itu sendiri. Beberapa diskotik yang memiliki berbagai cara dalam 
mempromosikan diskotik melalui event, cara menarik konsumen juga dilakukan melalui 
standarisasi penampilan para konsumennya. Dimana penampilan para konsumennya memberikan 
sebuah kelas bagi suatu diskotik. Sehingga dengan sebuah kelas atau image yang dimiliki oleh 
suatu diskotik berperan dalam menarik konsumen dalam memilih diskotik mana yang hendak 
mereka kunjungi selain event yang diberikan. 
“…….bukan masalah dandanannya sangat terbuka atau biasa aja sih, tapi kalo semua 
dandanan dibebasin masuk ya nanti pengunjung punya gambaran (ah males masuk 
diskotik itu pengunjungnya kampungan) kan kita juga yang rugi kalau image itu ada 
dibenak pengunjung. (Wawancara PJ, 12 April 2018) 
 
 
5.1.4 Normalisasi Dalam Diskotik  
Normalisasi dalam diskotik juga diberikan bagi para konsumen diskotik yang dianggap 
tidak sesuai atau melanggar peraturan yang ada. Meskipun peraturan secara jelas dan tertulis 
tidak terdapat pada diskotik namun para konsumen yang membuat keributan dalam diskotik 
mendapat sanksi dikeluarkan dari arena diskotik. Para konsumen yang merasa keberatan dalam 
memenuhi standarisasi yang diberikan oleh pihak diskotik biasanya memilih jalan lain untuk 
dapat memasuki arena diskotik. Seperti hal nya konsumen yang berpenampilan tomboy merasa 
sangat tidak nyaman menampilkan dirinya secara seksi, mereka memilih membayar HTM untuk 
dapat memasuki arenadiskotik. Dalam event lain konsumen laki-laki dan wanita yang merasa 
keberatan dalam memenuhi standarisasi event yang diberikan oleh pihak diskotik, seperti 
pemenuhan fashion karakter event sebagai syarat dan ketentuan potongan harga, konsumen 
memilih membayar penuh atas pembelian minuman atau open table karena tidak dapat 
memenuhi standarisasi dalam event. 
Hal yang sering terjadi dalam arena diskotik saat para konsumen berada dibawah 
pengaruh minuman berakohol para konsumen yang tidak dapat mengontrol dirinya masing-
masing akan dikeluarkan dari arena diskotik. Kejadian lain yang didapati dalam diskotik selain 
konsumen yang membuat keributan mendapat sanksi, konsumen dalam nuansa party yang tidak 
dapat mengendalikan diri dalam nikmatnya party-pun juga mendapat sanksi dikeluarkannya dari 
arena diskotik. Seperti contohnya konsumen yang tidak dapat mengendalikan diri dengan lawan 
jenis atau pasangannya, meskipun dalam arena diskotik konsumen dibebaskan untuk bergoyang 
dengan lawan jenis dengan berpelukan ataupun konsumen bebas mencium pasangannya dalam 
arena diskotik selagi dalam batasan wajar. Namun bagi para konsumen yang melakukannya 
diluar batasan wajar bagi pihak pengawas diskotik akan dikeluarkan dari arena diskotik.  
“……joget boleh, mabok joget sambil pelukan juga boleh. Mau cium pasangannya juga 
boleh asal masih batas wajar. Kalo menurut kami keterlaluan ya dikeluarkan.” 
(Wawancara RA, 11 April 2018) 
  
 Salah satu metode dalam disiplin tubuh bahwa normalisasi adalah hukuman kecil atas 
mekanisme pelaksanaannya.baik ketidakteraturan gerak, sikap ataupun tindakan yang terjadi 
pada para pengunjung diskotik akan dilakukan sebuah normalisasi oleh pihak pegawai dari 
diskotik.  
Kejadian lain yang didapati dalam arena diskotik, pegawai AS meminta kepada 
konsumen laki-laki MR untuk berdiri. Hal tersebut disampaikan karena kursi dalam arena 
diperuntukkan hanya untuk konsumen wanita. Namun teguran tersebut hanya diberikan kepada 
MR oleh pegawai diskotik, dan konsumen laki-laki yang lain tidak diharuskan untuk berdiri 
bahkan tidak mendapatkan sebuah teguran yang sama. Dalam hal ini memang hasil wawancara 
MR baru pertama kali mengunjungi diskotik karena ajakan temannya. MR terlihat sedikit 
berbeda dari konsumen laki-laki lain dimana umumnya para konsumen laki-laki menampilkan 
dirinya dengan berpakaian modis mengenakan kaos bermerk atau kemeja dan berpenampilan 
sekeren mungkin. MR terkesan sedikit berbeda dalam hal berpenampilan dengan mengenakan 
jaket parasite dipadukan dengan celana jogger yang umumnya penampilan tersebut lebih cocok 
dikenakan diluar ruangan atau dikenakan saat kegiatan yang sangat sederhana. Dengan 
penampilan tersebut sedikit memperlihatkan bahwa MR memang baru pertama kali mengunjungi 
diskotik sehingga perlakuan yang sedikit berbeda didapatkan dari pihak diskotik. 
 “…….tau enggak gimana penampilan wanita pada umumnya. Ya harusnya mbak nya 
menyesuaikan kalau ingin diperbolehkan masuk.” (Wawancara KN, 11 April 2018) 
 
Konsumen wanita yang tidak memenuhi standarisasi yang diinginkanoleh pihak diskotik 
mereka tidak mendapatkan diskon dari event yang diadakan. Dengan ketentuan mereka harus 
membayar harga tiket masuk jika event yang 1diadakan adalan ladies night. Bagi konsumen 
wanita yang di nilai sangat mencolok tidak memenuhi standarisasi yang ada, mereka tidak 
diperkenankan memasuki arena diskotik hingga mereka berpenampilan sesuai dengan konsumen 
wanita lainnya. Hasil penelitian mendapati penampilan tersebut adalah yang jauh menyimpang 
dari penampilan wanita pada umumnya. Knsumen wanita yang tidak diperkenankan memasuki 
berpenampilan layaknya penampilan laki-laki, mengenakan kemeja longgar dengan celana jeans 
laki-laki serta mengenakan sepatu both yang biasanya dipakai oleh laki-laki. Penampilan tersebut 
diimbangi dengan gaya tomboy dengan potongan rambut pendek layaknya potongan rambut 
untuk laki-laki juga.dengan postur tubuh kecil yang dinilai seperti anak dibawah 18 tahun pada 
umumnya, konsumen juga tidak dapat menunjukkan KTP atau kartu mahasiswanya sehingga 
pihak diskotik tidak memperbolehkannya untuk memasuki arena diskotik sekalipun membayar 
HTM yang ada. 
 
5.2 Proses Pendisiplinan Tubuh yang Terjadi di Diskotik 
5.2.1 Pembentukan Fashion Dalam Diskotik (Strategi Penambahan Waktu) 
Berawal dari penampilan para pengunjung diskotik. Standarisasi penampilan yang telah 
diberikan oleh pihak diskotik tersebut harus dipatuhi oleh para pengunjung diskotik. 
Pendisiplinan tersebut dilakukan dengan berbagai cara yang mungkin tidak disadari oleh pihak 
konsumen, dimana peraturan tersebut terkesan tidak memaksa. Konsumen memang tidak 
diharuskan mengenakan pakaian seksi sebagai peraturan wajib dalam diskotik. Penampilan 
seperti yang diinginkan oleh pihak diskotik tersebut diterapkan secara tidak langsung dengan 
memberikan berbagai keuntungan bagi para konsumen yang patuh. Pemenuhan standarisasi 
tersebut secara umum merujuk pada penampilan seksi bagi para konsumen wanitanya dan 
disesuaikan oleh para konsumen laki-laki.  
“……S dan K nya apa ya…hehe. Gak ada non,ya yang penting kamu cewek.Hehe… 
nanti datang saja, dandan kayak secantik mungkin pakai hills, boleh pakai dress atau 
pakaian yang menurutmu buat kamu cantik.” (Wawancara RA, 9 April 2018) 
 
Fashion yang diinginkan pihak diskotik dipahami bersama oleh para konsumen sebagai 
penampilan yang menunjukkan sebuah kecantikan diri bagi para konsumen wanita. Penampilan 
dengan mengenakan pakaian seksi berbagai gaya penampilan yang dipahami dan diinginkan oleh 
setiap individu. Berbagai pemahaman penampilan konsumen tersebut tetap merujuk pada suatu 
keseksian dengan memperlihatkan bagian dari lekuk tubuh mereka. Dalam hal ini strategi 
penambahan waktu juga dipergunakan dalam metode disiplin tubuh pada diskotik, dimana 
disiplin yang tidak hanya mengatur ruang akan tetapi disiplin juga mengatur sebuah aktivitas 
sebagai penggunaan waktu untuk memberikan pemahaman bagi individu agar kualitas individu 
dapat ditentukan. (Foucault, 1997:78) 
Para konsumen diberikan berbagai keuntungan jika memenuhi standarisasi yang 
diinginkan oleh pihak diskotik. Salah satunya dengan berpenampilan sesuai dengan event yang 
diadakan oleh pihak diskotik konsumen diberikan potongan harga untuk pembelian minuman, 
pemberian gratis tiket masuk, bahkan pemberian minuman gratis satu botol sesuai dengan event 
dan syarat yang berlaku. Berbagai bonus yang diberikan oleh pihak diskotik tentunya membuat 
para konsumen tertarik untuk mendapatkannya. Para konsumen secara otomatis berpenampilan 
sesuai dengan standarisasi yang ada demi memenuhi syarat dan ketentuan untuk mendapatkan 
berbagai bonus yang diberi oleh diskotik. 
Konsumen justru merasa diuntungkan dengan sebuah standarisasi yang ada, akan tetapi 
berbagai aturan tersebut memiliki sebuah strategi yang juga menguntungkan bagi pihak diskotik. 
Salah satunya event ladies night yang memberikan gratis tiket masuk bagi para konsumen 
wanita. Dengan event tersebut tentunya para wanita akan banyak yang hadir dan memenuhi 
standarisasi berpakaian layaknya konsumen lainnya. Dengan penampilan seksi para konsumen 
wanita tentunya menjadi daya tarik bagi konsumen laki-laki untuk mengunjungi diskotik. Para 
konsumen laki-laki tentunya berpakaian dengan penampilan sekeren mungkin bagi mereka 
menyesuaikan penampilan para konsumen wanita yang terkesan seksi berserta berbagai aksesoris 
yang menambah kecantikan mereka. 
“…..orang pasti datang ke tempat dugem yang sesuai sama gaya mereka ya. Pastinya 
mereka tau mana-mana diskotik yang punya kelas, mana diskotik tempat anak-anak baru 
tau dunia malam.” (Wawancara PJ, 12 April2018) 
 
 
5.2.2 Fashion Dalam Diskotik (Kekuatan Yang Tersusun) 
 Metode disiplin tubuh Foucault menyatakan kekuatan yang tersusun sebagai salah satu 
cara menciptakan sebuah disiplin. Metode ini bertujuan menjadikan tubuh produktif agar 
terampil dan berguna. Hal tersebut dilakukan dengan cara penaklukan tubuh atas sebuah 
keteraturan gerak, ketepatan sikap dan waktu. Individu disini dijadikan sebagai elemen yang 
patuh dan berguna. (Foucault, 1997:78) 
Dalam hal tersebut konsumen berusaha menampilkan dirinya sesuai dengan standarisasi 
yang diinginkan oleh diskotik. Konsumen menyesuaikan penampilannya meskipun hal tersebut 
mungkin tidak sesuai dengan fashion yang digunakan para konsumen dalam kesehariannya. 
Namun penyesuaian penampilan tersebut dipenuhi oleh para konsumen dengan tujuan awal agar 
dapat memasuki arena diskotik. Pengetahuan standarisasi penampilan yang diinginkan oleh 
diskotik tersebut secara tidak langsung telah dipahami oleh para calon konsumen dengan 
pengetahuan umum bahwa dunia hiburan malam yang selalu melekat dengan nuansa seksi. 
“….ya namanya dugem mbak, masak cewek-ceweknya mau pakai gamis kayak orang 
mau kodangan. Pastinya dandan yang seksi sesuai sama dunia gemerlapnya malam.” 
(Wawancara BE, 12 April 2018) 
 
Kebiasaan-kebiasaan dan image wanita seksi yang selalu melekat jika kata diskotik 
tersebut terlintas menjadikan patokan berpenampilan bagi semua konsumen wanita yang akan 
mengunjunginya. Sehingga dalam benak setiap konsumen wanita yang hendak mengunjungi 
diskotik harus berpenampilan seksi sebaik mungkin bagi dirinya agar tidak kalah cantik dengan 
konsumen lainnya. Kesadaran diri dari masing-masing konsumen menjadi pengetahuan awal 
dalam mereka menentukan pakaian apa yang akan mereka gunakan. Hal itu juga bertujuan agar 
mereka tidak terkesan sebagai orang yang salah mengunjungi tempat dari cara mereka 
berpenampilan. Jika terdapat sebuah event yang sedang diadakan diskotik yang akan dikunjungi, 
mereka terlebih dahulu mencari informasi dengan menanyakan event apa yang diadakan kepada 
kontak dari pihak diskotik. Atau biasanya para konsumen melihat event yang akan diadakan 
melalui media sosial dari diskotik tersebut. Jika tidak ada event yang sedang berlangsung para 
konsumen menyesuaikan diri dengan berpenampilan seksi sesuai yang mereka inginkan saat 
mengunjungi diskotik.  
“……kalo lagi ada event dandan sesuai eventnya sih beb biar dapat diskon, kalo enggak 
ya pokok dandan secantik mungkin gitu aja sih.” (Wawancara OD, 12 April 2018) 
 
Berawal dari berpenampilan seksi sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki masing-
masing konsumen, standarisasi penampilan dalam sebuah diskotik juga mulai terbentuk. Hal 
tersebut terjadi saat beberapa konsumen dengan berbagai cara memperlihatkan keseksiannya 
terlihat cantik dan berkelas, sehingga para konsumen lainnya yang tergolong biasa saja mencoba 
menampilkan cara berpakaian yang lebih baik lagi saat mengunjungi diskotik pada waktu 
selanjutnya dengan berpatokan pengalaman penampilan konsumen-konsumen diskotik lain yang 
telah diketahuinya saat kunjungan pertamanya. Dari cara berpenampilan dan sikap seorang 
konsumen juga dapat terlihat apakah dia seorang yang hobi mengunjungi diskotik atau mereka 
baru pertama kali mengunjungi diskotik. 
“…….kesini karena teman ingin dapat diskon minum sih kak. Baru pertama. Gak nyesel 
juga jadi tau beso kalau mau kesini lagi kayaknya kurang seksi ya. Haha. (Wawancara 
KN, 11 April 2018) 
 
Standarisasi penampilan konsumen laki-laki lebih simpel jika dibandingkan dengan 
pengunjung wanita. Konsumen laki-laki tentunya menggunakan sepatu saat mengunjungi 
diskotik. Hal tersebut dikarenakan diskotik tidak memperbolehkan pengunjung laki-laki masuk 
jika mereka menggunakan sendal. Dengan berbagai pengetahuan mereka jika wanita diskotik 
selalu berpenampilan seksi dan cantik, mereka menyesuaikan penampilan dengan berpakaian 
rapi dan se-keren mungkin bagi mereka agar tidak terlihat timpang dengan penampilan 
konsumen wanita. Terlebih lagi dengan sepatu yang mereka kenakan, rasanya tidak mungkin jika 
mereka menggukan celana kolor ataupun baju koko untuk memadukan penampilannya saat 
mengunjungi diskotik.  
“……..masak ceweknya cantik-cantik cowoknya lusuh kak.” (Wawancara MR, 11 April 
2018) 
 
Konsumen laki-laki yang berpenampilan se-keren mungkin dengan kaos bermerk atau 
mengenakan kemeja, disamping untuk mengimbangi penampilan konsumen wanita dalam 
diskotik, mereka juga tidak ingin dipandang sebelah mata oleh konsumen wanita. Hal tersebut 
dikarenakan dalam arena diskotik para konsumen berbaur antara laki-laki dan perempuan, dan 
hal selain tujuan menikmatinya nuansa party diskotik juga digunakan sebagai tempat mencari 
kenalan bagi para pengunjung. Tentunya para konsumen laki-laki tidak ingin merasa kalah saing 
dengan konsumen laki-laki lainnya dalam hal mendapatkan kenalan wanita yang diinginkan oleh 
mereka. 
“……..ya harus cakeplah biar yang diajak kenalan mau.” (Wawancara AA, 11 April 
2018) 
 
Kegiatan dalam arena diskotik seperti minum-minuman beralkohol dan nuansa party 
yang dinikmati dengan cara bergoget bersama antara laki-laki dan perempuan. Hal-hal tersebut 
dirasa pengunjung sangat tidak sesuai jika penampilan konsumen wanitanya berpakaian 
menggunakan hijab. Selain dirasa salah tempat, konsumen yang menggunakan hijab juga akan 
menjadi pusat perhatian meskipun pada kenyataannya mereka tidak ikut mengkonsumsi 
minuman beralkohol. Konsumen yang ingin tetap mengenakan hijabnya saat mengunjungi 
diskotik biasanya akan memikirkan dampaknya yakni menjadi pusat perhatian dalam arena 
diskotik sehingga para konsumen dengan fashion yang sebenarnya menggunakan hijab mereka 
akan melepaskan hijab yang mereka kenakan saat mengunjungi diskotik. Hal tersebut dirasa 
tidak menjadi sebuah kondisi yang memberatkan bagi pengunjung wanita berhijab yang harus 
melepaskan hijabnya saat mengunjungi diskotik. Berbekal keinginan mereka mengujungi 
diskotik, resiko untuk melepaskan hijab dirasa tidak menjadi masalah bagi mereka.  
 “…kalo ke kampus pakai hijab kak soalnya. Kalo kesini ya gak pakek masak iya dugem 
pakek hijab.” (Wawancara KN, 11 April 2018) 
 
Arena diskotik yang berada diruangan tertutup dengan pencahayaan gelap disertai dengan 
asap rokok oleh semua konsumen laki-laki dan wanitanya menyebabkan ruangan bersuhu panas 
meskipun terdapat AC (air conditioning) sebagai pendingin ruangan didalamnya. Minuman 
beralkohol yang memiliki salah satu efek untuk menghangatkan badan dibarengi dengan suasana 
party yang dinikmati konsumen sambil berjoget juga menjadi faktor semakin panasnya suhu 
tubuh dalam ruangan. Hal-hal tersebut juga menjadi beberapa alasan bagi para konsumen untuk 
menentukan pemilihan pakaian yang mereka gunakan saat mengunjungi diskotik. 
“………kau tau disini tu panan beb, apalagi kalo joget sambil mabok keringatan sudah. 
Gak enak kalo kita orang pakai jaket.” (Wawancara OD, 12 April 2018) 
 
Konsumen diskotik yang baru pertama kali mengunjungi diskotik menampilkan diri 
mereka dengan pemahaman mereka masing-masing tentang pakaian yang sesuai untuk 
dikenakan dalam mengunjungi diskotik. Berbekal kunjungan pertamanya dalam diskotik, 
konsumen laki-laki dan konsumen wanita memproduksi sebuah fashion penampilan yang 
dikenakan oleh pengunjung lain dalam arena diskotik sehingga mereka memiliki berbagai gaya 
berpakaian untuk memperlihatkan keseksiannya jika hendak mengunjungi diskotik untuk 
selanjutnya. Mulai dari konsumen yang memadukan celana jeans nya dengan atasan mini yang 
hanya menutupi bagian dadanya, atasan tembus pandang yang dipadukan dengan celana hotpans, 
dress ketat yang memperlihatkan lekuk tubuh hingga pakaian yang hanya menutupi bagian intim 
saja. 
Berawal dari cara berpenampilan para konsumen wanita tersebut standarisasi cara 
berpenampilan konsumen laki-laki tercipta. Dimana mereka mengenakan sepatu sebagai hal 
yang diwajibkan oleh pihak diskotik, mereka memadukan penampilannya dengan mengenakan 
kemeja atau berbagai kaos yang bermerk. Hal tersebut bertujuan agar mereka dapat 
menampilkan dirinya sekeren mungkin agar merasa setara dengan penampilan para konsumen 
wanita karena tidak dipungkiri pula diskotik juga dijadikan sebagai tempat mencari kenalan bagi 
para konsumennya. 
 
5.2.3  Disiplin Tubuh Atas Fashion 
Pengetahuan tentang nuansa seksi dan hiburan malam tersebut telah menjadi pemahaman 
umun dalam masyarakat sehingga tidak terlalu sulit bagi pihak diskotik dalam menjalankan 
disiplin tubuh pada pengunjung. Meskipun kenyataan diskotik tempat penelitian tidak 
ditemuinya peraturan terlulis yang mengharuskan pengunjung harus berpenampilan seksi, namun 
terdapat peraturan secara ferbal yang mengharuskan pengunjung berpenampilan sesuai dengan 
standarisasi yang ada. Standarisasi tersebut berpatokan dengan cara berpenampilan seksi yang 
dipahami oleh masing-masing konsumen. Sehingga setiap konsumen berbeda-beda dalam cara 
memadukan pakaian mereka untuk memperlihatkan penampilan seksinya.  
Secara pemahaman singkat patokan cara berpenampilan yang diinginkan ialah berpakaian 
sesuai layaknya penampilan laki-laki bagi pengunjung laki-laki, dan berpakaian layaknya 
penampilan wanita bagi pengunjung wanita. Namun kenyataan yang ditemui para konsumen 
telah memiliki pengetahuan yang melekat jika dunia malam identik dengan suatu penampilan 
seksi. Sehingga tempat hiburan malam tentunya mengacu pada standarisasi penampilan seksi 
pada setiap konsumen. Konsumen lain yang telah diperbolehkan memasuki arena diskotik juga 
dijadikan acuan bagi konsumen lainnya tentang bagaimana pakaian yang dikenakan untuk 
dijadikan patokan bagi mereka yang hendak berkunjung ke diskotik. 
“….tidak ada peraturan tertulis sih gimana-gimana harusnya para pengunjung harus 
berpenampilan. Tapi pastinya mereka tau lah bagaimana cara menyesuaikan penampilan 
jika mengunjungi diskotik. Namanya juga tempat hiburan malam non, pastinya melekat 
dengan nuansa seksi kan.’ (Wawancara RA, 11 April 2018) 
 
“…….kalo masalah standar penampilan seksi harus seperti apa memang tidak ditulis sih 
disini, Cuma biasanya pengunjung menstandarkan penampilannya dengan pengunjung 
lain. Ibaratnya gini deh non, yang lainnya dandan seksi nih pakai dress dengan cantiknya, 
kalau kau masuk Cuma pakai daster meskipun boleh masuk apa kau tak malu macam 
orang salah kostum? Gitu kan ya simpelnya.” (Wawancara PJ, 12 April 2018) 
 
Situasi yang ada membuat para pengunjung tidak terlalu sulit dalam memahami sebuah 
fashion dalam mengunjungi diskotik. Sehingga tidak terlalu sulit bagi mereka untuk 
menampilkan dirinya dalam hal penampilan ketika hendak mengunjungi diskotik.hanya saja 
mungkin terlihat sedikit perbedaan bahwa konsumen yang sering mengunjungi diskotik terlihat 




6.1  Kesimpulan  
Dengan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu diskotik sebagai salah satu tempat 
penyedia hiburan malam yang dihadirkan dengan segala gaya hidup orang barat. Berawal dari 
diskotik yang dibuka pada tengah malam hingga menjelang pagi, sebagai tempat menikmati 
nuansa hiburan party yang diadakan pada tengah malam, diskotik sangat melekat dengan nuansa 
seksi bagi para wanitanya. Sehingga sudah melekat pada benak setiap orang yang hendak 
mengunjungi diskotik bahwa penampilan yang tepat untuk mengunjungi sebuah diskotik adalah 
berpakaian yang menampilan sebuah keseksian pada tubuhnya. 
Standarisasi penampilan tersebut juga menjadi peratiran tidak tertulis oleh pihak diskotik 
yang harus dipenuhi oleh para calon pengunjung diskotik. Dengan berbagai bonus dan 
keuntungan yang diberikan oleh diskotik pengunjung akan memenuhi sebuah standarisasi yang 
ada sehingga berbagai aturan yang ada dapat dipenuhi tanpa memaksa pihak yang diberikan 
aturan.  Cara berpenampilan yang diterapkan dilakukan secara berulang dan menjadi sebuah 
kebiasaan bagi para pengunjung diskotik. Sehingga hal tersebut secara umum dipahami sebagai 
aturan bersama tentang sebuah standar berpenampilan dalam mengunjungi diskotik. Selain segi 
penampilan disiplin juga mengatur kepatuhan sikap bagi setiap pengunjung sehingga bagi 
mereka yang tidak patuh akan mendapat sebuah normalisasi. 
 
6.2 Saran 
Dari temuan yang didapatkan oleh peneliti, peneliti memberikan rekomendasi yang 
sekiranya dapat dijadikan acuan yaitu : 
1. Pihak management diskotik dalam memberikan standarisasi cara berpenampilan yang 
diinginkan kepada para calon konsumen diskotik mungkin lebih baiknya memberikan 
sebuah aturan standarisasi secara tertulis yang dikemas dengan bahasa garis besar 
aturannya saja. Hal tersebut bertujuan agar para calon konsumen diksotik yang baru 
pertama kali mengunjungi diskotik dapat menyesuaikan penampilannya agar tidak 
merasa salah tempat jika mereka tidak memiliki pengetahuan tentang dunia diskotik 
sebelumnya. 
2. Konsumen wanita diskotik mungkin lebih baiknya menampilkan penampilan seksinya 
pada batasan wajarnya sebuah penampilan seksi yang dikonsumsi oleh budaya timur, 
penampilan seksi yang menampilkan tubuh wanita hingga setengah telanjang dirasa 
kurang tepat bagi budaya timur meskipun hal tersebut terjadi dalam suatu arena 
diskotik. 
3. Peneliti yang ingin melakukan penelitiannya tentang dunia malam khususnya pada 
diskotik, diharapkan dapat meneliti secara lebih lanjut tentang maksud dan tujuan 
pihak management diskotik dari adanya pola berpenampilan konsumen wanita yang 
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